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MOTTO 

 

لِّ  نَ الطَّي ِّباَتِّ أفَبَِّالْبَاطِّ كُمْ بنَِّينَ وَحَفدََةً وَرَزَقَكُمْ مِّ نْ أزَْوَاجِّ كُمْ أزَْوَاجًا وَجَعلََ لَكُمْ مِّ نْ أنَْفسُِّ ُ جَعلََ لَكُمْ مِّ وَاللََّّ

ِّ هُمْ يَكْفرُُونَ  نوُنَ وَبِّنِّعْمَتِّ اللََّّ  يؤُْمِّ

“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 

sendiri, menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu 

rezeki dari yang baik-baik” 

(Q.S An-Nahl: 72) 

نۡهَا زَوْجَهَ ا  جَعلََ مِّ دَةٍ وَّ احِّ نْ نَّفْسٍ وَّ ی خَلقََكُم م ِّ  هوَُ ٱلَّذِّ

 “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya 

Dia menciptakan pasangannya.” 

(Q.S Al-A’raf: 129) 

“A great marriage is not when the perfect couple comes together. It is when an 

imperfect couple learns to enjoy their differences”  

(Dave Meurer) 

 “Tidak ada penawar yang lebih manjur bagi dua insan yang saling mencintai 

dibanding pernikahan” 

 (HR. Ibnu Majah) 
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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN 

RELIGIUSITAS DENGAN KEPUASAN PERNIKAHAN 

PADA WANITA YANG BEKERJA 

 

Yuli Budi Saputri 

Fakultas Psikologi  

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email: yuliibs@std.unissula.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan pernikahan 

dengan komunikasi interpersonal dan religiusitas. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh wanita yang bekerja di Desa Bumirejo, Kecamatan Mungkid, 

Kabupaten Magelang dengan sampel sebanyak 195 orang. Metode pengambilan 

sampel menggunakan cluster random sampling. Alat ukur penelitian terdiri dari 3 

skala. Skala pertama adalah skala kepuasan pernikahan yang terdiri dari 40 aitem 

dengan reliabilitas skala sebesar 0,932. Skala komunikasi interpersonal terdiri dari 

28 aitem dengan reliabilitas skala sebesar 0,918. Skala terakhir adalah skala 

religiusitas yang terdiri dari 25 aitem dengan reliabilitas skala adalah sebesar 

0,942. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi parsial. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara kepuasan pernikahan dengan 

komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan R= 0,649  dan Fhitung = 177,854 

dan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hasil korelasi antara komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan diperoleh rxy = 0,535  dengan 

signifikansi 0,000 (p< 0,01) yang artinya ada hubungan positif yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan. Hasil uji korelasi 

selanjutnya antara kepuasan pernikahan dengan religiusitas diperoleh rxy = 0,375 

dengan signifikansi 0,000 (p< 0,01) yang artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara kepuasan pernikahan dengan religiusitas. Sumbangan efektif 

yang diberikan oleh variabel komunikasi interpersonal dan religiusitas terhadap 

kepuasan pernikahan adalah sebesar 64,9 %. 

Kata kunci: kepuasan pernikahan, komunikasi interpersonal, religiusitas.  
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THE CORRELATION BETWEEN INTERPERSONAL COMMUNICATION 

AND RELIGIOUSITY WITH MARITAL SATISFACTION  

IN WORKING WOMEN 

Yuli Budi Saputri 

The Faculty of Psychology 

Sultan Agung Islamic University Semarang 

Email: yuliibs@std.unissula.ac.id 

 

ABSTRACT 

The research aimed to determine the correlation between interpersonal 

communication and religiousity with marital satisfaction. This research was using 

quantitative methods. The population of this research were all women who work 

who lives in Bumirejo Village, Mungkid District, Magelang Regency with sample 

analysis were 195 women. This research was using Cluster Random Sampling as 

the sampling methods. The measuring instrument used in this study consisted of 3 

scale. First is the marital satisfaction scale consisted of 40 item, Cronbach’s 

Alpha 0,932. Second is interpersonal communication scale consisted of 28 item, 

Cronbach’s Alpha 0,918. The last scale is religiousity scale consisted of 25 item, 

Cronbach’s Alpha 0,942. Data analysis in this research used multiple regression 

analysis and partial correlation. The results showed there was a relationship 

between marital satisfaction with interpersonal communication and religiousity 

where the value of R= 0,649 and F= 177,854 with a significant = 0.000 (p<0.01). 

The results of the correlation between interpersonal communication and marital 

satisfaction obtained rxy = 0,535 with a significant 0.000 (p< 0.01) which means 

there is a significant positive relationship between interpersonal communication 

and marital satisfaction. Further test results between religiousity with marital 

satisfaction obtained rxy = 0,375 with a significant 0.000 (p< 0.01) which means 

there is a significant positive relationship between religiousity with marital 

satisfaction. The effective contribution made by interpersonal communication and 

religiousity  64,9%. 

Keyword: marital satisfaction, interpersonal communication, religiousity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan makhluk 

lain guna berinteraksi satu dengan lainnya dalam kehidupan sehari-hari 

(Srisusanti & Zulkaida, 2013). Setiap harinya manusia tidak luput dari sebuah 

interaksi dengan orang-orang disekitarnya. Salah satu bentuk interaksi sosial 

ialah sebuah pernikahan. Pernikahan adalah satu dari banyak peristiwa penting 

yang akan dilalui oleh setiap orang, pernikahan merupakan jembatan untuk 

membentuk suatu keluarga baru. Pernikahan tidak hanya mengikat dua orang 

insan laki-laki dan perempuan namun juga dua keluarga dengan 

beranekaragam latar belakang bahkan dua budaya yang berbeda. Pernikahan 

yang dianggap sah menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

1/1974 dalam bab I pasal I menyatakan bahwa “Pernikahan adalah tali lahir 

batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai pasangan 

suami dan istri bertujuan membentuk keluarga yang gembira dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Dewi & Sudhana, 2015). 

Pernikahan merupakan suatu kewajiban untuk tiap-tiap orang yang 

mana telah diajarkan di dalam ajaran setiap agama (Dewi & Sudhana, 2015). 

Setiap individu yang menikah pasti mengharapkan pernikahan yang harmonis 

dan bahagia serta tercapainya tujuan-tujuan dari pernikahan itu sendiri. 

Kepuasan dalam pernikahan merupakan faktor yang paling penting untuk 

terciptanya kebahagiaan didalam sebuah bahtera rumah tangga. Kepuasan 

pernikahan didefinisikan sebagai suatu bentuk persepsi mengenai kehidupan 

pernikahan individu yang mana dinilai berdasarkan besar kecilnya 

kebahagiaan yang dialami pada jangka waktu tertentu Roach, dkk (dalam 

Retnowati & Pujiastuti, 2004). Pada umumnya perempuan melihat kepuasan 

pernikahan khususnya tercukupinya rasa aman secara emosional, komunikasi 

dan terjaganya intimasi dengan pasangannya adalah hal yang utama. 

Perempuan akan merasa bahagia apabila pasangannya menunjukkan afeksi, 
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mampu berbincang dengan pasangan, pasangan menunjukkan kejujuran, 

terbuka, dan berkomitmen pada keluarga serta mendapatkan dukungan secara 

finansial Hawadi (dalam Sukmawati, 2014).  

Terciptanya kepuasan pernikahan dalam suatu hubungan rumah tangga 

adalah saat masing-masing pasangan mampu melaksanakan tugas sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. Tugas utama dari seorang suami adalah 

mencukupi nafkah baik lahir dan juga nafkah batin kepada istri serta anak-

anaknya. Sedangkan tugas dan kewajiban istri yang utama adalah mengurus 

segala bentuk urusan rumah tangga. Istri sebagai pengatur kehidupan di dalam 

rumah tangga juga sebagai madrasah yang pertama bagi seorang anak. Istri 

memiliki peranan penting dalam terciptanya keharmonisan karena 

keharmonisan berawal dari suasana hati yang bahagia di dalam rumah. 

Kebahagiaan pasangan dapat terwujud apabila antara suami dan istri mampu 

mengerti dan menjalankan peran sesuai dengan bagaimana mestinya.  

Beriringan dengan berkembangnya zaman dan juga desakan ekonomi, cukup 

banyak istri yang turut mencari nafkah dengan ruang gerak baik di dalam dan 

di luar rumah Munandar (dalam Dewi & Sudhana, 2015). Dampak yang 

ditimbulkan ketika seorang istri bekerja ialah terciptanya masalah antara 

kebutuhan guna meningkatkan kemampuan diri di dalam karir dengan nilai-

nilai tradisional yang sudah menyatu pada kaum istri yaitu bertanggungjawab 

dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga. 

Wanita yang bekerja secara penuh waktu (full time) menghabiskan 7-8 

jam perhari diluar rumah akan berdampak pada berkurangnya kepuasan 

pernikahan. Jam kerja yang terikat dengan penuh waktu membuat banyak 

energi akan terkuras untuk mengerjakan pekerjaan di tempat kerja sehingga 

ketika sampai di rumah dalam kondisi yang lelah. Pengalokasian waktu yang 

dimiliki istri akan terbagi antara kedua rutinitas yaitu bekerja dan mengurus 

rumah tangga. Surya (dalam Dewi dan Sudhana, 2015) mengatakan bahwa 

kesibukan antara suami dan istri dalam bekerja menjadikan mereka kurang 

mempunyai waktu guna berbagi satu sama lain bahkan berkomunikasi. Saat 

istri mulai terlalu sibuk dengan urusan pekerjaannya maka tugas di rumah 
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akan terbengkalai serta tak menutup kemungkinan akan mengurangi waktu 

komunikasi antar pasangan. Ketika intensitas komunikasi antar pasangan 

berkurang maka akan menimbulkan rasa curiga diantara keduanya. Rasa 

curiga yang berkelanjutan akan menimbulkan konflik didalam prahara rumah 

tangga. Konflik inilah yang akan menjadikan hubungan antar pasangan 

menjadi renggang dan kurang merasa puas dengan pernikahannya.  

Dalam kehidupan berumahtangga, komunikasi merupakan faktor 

terpenting untuk terciptanya kepuasan dalam sebuah pernikahan. Komunikasi 

dalam rumah tangga yang sering digunakan ialah komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal bisa didefinisikan sebagai komunikasi antar 

individu dengan saling bertatap wajah, yang kemudian memungkinkan orang 

yang berkomunikasi saling menangkap reaksi secara langsung baik verbal 

ataupun nonverbal (Mulyana, 2000). Hasil penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Defrain dan Olson mengungkapkan bahwa 90% pasangan merasa senang 

mengenai hubungannya dengan berkomunikasi dengan pasangannya sehingga 

memungkinkan mereka bisa merasakan juga memahami kemauan serta apa 

yang dirsakan pasangan, dan jika ada permasalahan ataupun perbedaan bisa 

diluruskan dengan berkomunikasi satu sama lain (dalam Pratiwi, 2006). 

Konflik dalam rumah tangga adalah sesuatu yang wajar dan sering 

dijumpai oleh pasangan suami istri. Namun ketika konflik itu tidak 

dikomunikasikan maka akan menjadi semakin membesar dan akhirnya 

melunturkan nilai-nilai kepuasan dalam pernikahan yang sedang dibangun. 

Banyak rumah tangga yang berujung pada perceraian dikarenakan 

ketidakpuasan dalam pernikahannya. Data dari Pengadilan Agama (PA) 

Kabupaten Magelang menyebutkan bahwa sepanjang tahun 2018 mencatat 

sebanyak 2626 perkara masuk ke PA Mungkid dan kemudian menjadikan 

Kabupaten Magelang menempati posisi ketiga dengan angka perceraian 

tertinggi setelah Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Kebumen. Sepanjang 

tahun 2019 dari Januari sampai dengan Maret sudah terdaftar 590 perkara 

yang seluruhnya merupakan perkara perceraian. Besarnya angka perpisahanan 

dikarenakan adanya ketidakpuasan pada perkawinan yang dilatarbelakangi 
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dari bermacam-macam faktor, seperti keuangan, rendahnya rasa tanggung 

jawab suami istri ataupun ketidakpuasan yang dikarenakan oleh berbagai 

ketidaksamaan lain yang umumnya berakhir dengan pertikaian. 

Kepuasan pernikahan mampu didapat apabila pasangan suami dan istri 

merupakan individu yang religius. Hurlock (dalam Mukhlis, 2015) 

menyatakan bahwa biasanya kepuasan pernikahan cenderung lebih tinggi pada 

individu yang religius daripada individu yang kurang religius. Hawari (dalam 

Mukhlis, 2015) juga menggarisbawahi bahwa pernikahan yang dilandasi pada 

ibadah akan mampu mempertahankan ketentraman pernikahan. Rumah tangga 

yang kurang religius, dengan komitmen agama yang rendah serta rumah 

tangga yang tidak ada komitmen agama sama sekali beresiko empat kali tidak 

gembira di dalam rumah tangganya. Bahkan mungkin bisa berujung dengan 

perceraian. Secara tidak langsung religiustitas ikut berperan dalam 

menciptaskan kepuasan didalam suatu pernikahan.  

Kehidupan pernikahan memang tidak luput dari berbagai macam 

persoalan pelik yang silih berganti datang dalam kehidupan rumah tangga. 

Ketika pasangan dengan tingkat religiusitas yang tinggi maka saat konflik 

datang menerpa kehidupan rumah tangganya mereka akan cenderung 

menyelesaikan konflik berdasarkan dengan ajaran agama yang telah 

dipercayainya. Religiusitas yang ada dalam diri pasangan baik suami maupun 

istri akan membuat mereka menerapkannya ke dalam cara pandang, cara 

bersikap juga cara berperilaku (Pratiwi, 2017). Pernikahan yang bahagia 

dilandasi karena adanya religiusitas di dalam pernikahannya dan didukung 

dengan adanya adanya komunikasi yang baik antar pasangan dalam 

menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam rumah tangganya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari peneliti kepada seorang pedagang 

berusia 31 mempunyai 2 orang anak dengan usia 3 tahun dengan masa 

pernikahan 4 tahun. 

“Sakjane yo nek mbiyen biasa wae mbak. Nek saiki mergo corona 

ngene rodo ngroso ra sreg karo bojone, lah pie meneh wong bojoku ki 

di PHK mbak saiki sek resik-resik omah bojone la aku mangkat kerjo 
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nyukupi kebutuhan. Bali omah wes kesel jan mbak pie neh bojone yo 

jarang omongan karo kene.” 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seseorang yang berusia 

25 tahun, bekerja sebagai karyawan di sebuah ekspedisi pengiriman, belum 

memiliki anak dengan masa pernikahan 2 tahun. 

“Kalau saya bukan ngerasa nggakpuas mbak tapi mungkin belum 

puas. Kami sama-sama sibuk, suami kerja saya juga kerja apalagi 

saya jarang pulang. Kalau komunikasi kebanyakan lewat chat mbak 

soale emang jarang yang ngobrol langsung, pulang kerja capek dan 

seringnya dirumah ibuk saya juga.” 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seseorang berusia 37 

tahun bekerja sebagai karyawan di sebuah pusat perbelanjaan, mempunyai 2 

orang anak dengan usia 12 tahun dan 8 tahun dengan masa pernikahan 13 

tahun 

“Bapake anak-anak ki nek ditanyain soal anak suka cuek mungkin 

disitu ngerasa nggak puasnya. Kudune kan iso dijak rembugan bareng 

to mbak sakjane. Tur meneh yo pie mbak kudune penak neng omah 

ngurus anak bojo tetep ijeh kerjo nggolek duit ngge nyukupi 

kebutuhan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa wanita yang bekerja sambil mengurus 

rumah tangga, beberapa pekerjaan rumah tangganya menjadi kurang 

terlaksana dengan baik seperti mengurus anak. Mereka kurang memperhatikan 

tumbuh kembang atau kondisi anak karena mereka sibuk dengan 

pekerjaannya. Komunikasi yang efektif dapat berpengaruh pada adanya 

kepuasan dalam pernikahan, pada awal pernikahan segala kebiasaan pasangan 

hendaknya dikomunikasikan agar dapat terciptanya kepuasan pernikahan. 

Kurangnya komunikasi dalam rumah tangga akan mengakibatkan 

menurunnya tingkat kepuasan dalam pernikahan. Komunikasi yang mana 

adalah satu dari banyak faktor yang melatarbelakangi terbentuknya kepuasan 

dalam perkawinan yang terganggu tentu bisa berimbas kepada faktor-faktor 

kepuasan pernikahan yang lain. Faktor lain yang mendukung kurang 
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tercapainya kepuasan dalam pernikahan adalah ketika dalam sebuah 

pernikahan belum hadir buah hati yang diimpikan setiap pasangan yang 

membangun rumah tangga. 

Penelitian dengan tema kepuasan pernikahan bukanlah merupakan hal 

baru dalam dunia atau ranah psikologi. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi 

dan Sudhana, 2015) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

bersifat positif antara komunikasi interpersonal pada pasangan suami istri 

dengan keharmonisan pada rumah tangganya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nyoman Riana Dewi dan Hilda Sudhana diperoleh hasil sebanyak 76 orang 

atau 69,1% subjek penelitian memiliki keefektifan dalam menjalin 

komunikasi interpersonal dan 84 orang atau 76,4% subjek penelitian memiliki 

pernikahan yang harmonis (Dewi dan Sudhana, 2015). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Erni Pujiastuti dan Sofia Retnowati 

(2004) “Kepuasan Pernikahan dengan Depresi pada Kelompok Wanita 

Menikah yang Bekerja dan yang Tidak Bekerja” memperoleh hasil penelitian 

bahwa ada hubungan negatif signifikan kepuasan pernikahan terhadap tingkat 

deepresi dengan faktor usia sebagai pengendali. Subjek dengan tingkat 

kepuasan yang tinggi memiliki tingkat depresi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan subjek dengan tingkat kepuasan yang rendah. Kepuasan 

pernikahan pada subjek penelitian termasuk dalam kategori tinggi dengan 

nilai empirik adalah 42,67 dengan batas nilai tinggi adalah 40-48. 

Berdasarkan penelitian Septy Srisusanti dan Anita Zulkaida (2013). 

“Studi Deskripsti yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan” yang dilakukan 

pada 68 ibu rumah tangga, 33 diantaranya bekerja sedangkan 35 lainnya tidak 

bekerja yang tinggal di wilayah Depok dan Jakarta menunjukkan bahwa ada 

tiga faktor kepuasan pernikahan yang dominan pada istri, yaitu; hubungan 

interpersonal dengan pasangan, partisipasi keagamaan dan kehidupan seksual. 

Faktor yang lebih dominan pada istri yang bekerja adalah hubungan 

interpersonal antara suami dan istri, komunikasi dengan pasangan, serta 

kesesuaian peran dan harapan. Sedangkan faktor yang dominan pada istri 

yang tidak bekerja adalah faktor partisipasi keagamaan, sikap terhadap 
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perkawinan, kehidupan seksual, serta hubungan yang baik dengan mertua, ipar 

dan anak.  

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

peneliti mencoba menggabungkan antara variabel religiusitas dengan 

komunikasi interpersonal untuk dijadikan dalam satu penelitian guna melihat 

hubungannya terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja. Subjek 

dari penelitian ini adalah istri yang bekerja. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Bumirejo, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini, yaitu: “Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal 

dan religiusitas terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan 

antara komunikasi intersersonal dan religusitas dengan kepuasan pernikahan 

pada wanita yang bekerja. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

khususnya pada bidang Psikologi Keluarga tentang pentingnya menjaga 

komunikasi dan menanamkan nilai religiusitas di dalam pernikahan.  

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan berpikir pada 

pasangan suami istri akan pentingnya pencapaian kepuasan pernikahan 

dengan menanamkan nilai religiustitas dan menjaga komunikasi dalam 

kehidupan rumah tangga guna mencegah terjadinya perceraian. 
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LANDASAN TEORI 

 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Pengertian Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan perkawinan menurut Hawkins dalam (Rachmawati, 

2013) ialah perasaan senang, kepuasan dan kebahagiaan yang dialami 

secara subjektif oleh pasangan yang terlibat pada pernikahan berhubungan 

dengan indicktor-indikator yang ada pada pernikahannya. Istri yang 

mengalami kepuasan ialah jika istri mampu melaksanakan tugasnya dalam 

menyelesaikan tugas rumah tangga, yang mana suami berperan juga dalam 

menyelesaikan tugas rumah tangga (Larasati, 2012). Kepuasan pernikahan 

merupakan evaluasi secara umum kepada keadaan pernikahan yang dilalui 

oleh seseorang. Evaluasi umum tersebut bisa berwujud dengan seberapa 

bahagianya seseorang di dalam pernikahannya atau berwujud penyatuan 

berdasarkan kepuasan pada aspek-aspek lain yang khusus dari hubungan 

pernikahan (Brockwood, 2007). Kepuasan pernikahan adalah salah satu 

ciri yang utama dalam  terbentuknya kesuksesan pernikahan. 

Kepuasan pernikahan bisa didefinisikan dengan evaluasi yang 

bersifat individu oleh seseorang dalam tingkat kebahagiaan dan 

pencukupan pengalaman pada kehidupan rumah tangga antara suami dan 

istri. Kepuasan pernikahan bisa diartikan dengan suatu keadaan yang 

menjelaskan manfaat dan kerugian yang dialami pada pernikahan yang 

dirasakan oleh seseorang. Semakin banyak kerugian yang ada dalam 

hubungan pernikahan dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, maka 

bisa dikatakan bahwa kepuasan pernikahan yang dirasakan dalam 

hubungan juga semakin rendah, demikian pula sebaliknya. Semakin 

banyak manfaat yang diperoleh serta makin sedikit kerugian yang diterima 

dalam hubungan pernikahan, maka kepuasan pernikahan yang dirasakan 

cenderung tinggi  (Dandurand dan Lafontaine, 2013). Kepuasan 

pernikahan tidak selalu sama aatu bersifat statis, kepuasan pernikahan 
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dapat berubah seiring berjalannya kondisi dan waktu (Bradbury dan 

Kaney, 2014). Pasangan yang diawal pernikahan merasakan kepuasan, 

seiring berjalannya waktu kepuasan yang dirasakan pasangan akan luntur 

sedikit demi sedikit namun akan kembali merasakan kepuasan setelah 

beberapa waktu bersama-sama (Khan & Aftab, 2013). 

Kepuasan pernikahan berarti adalah suatu keadaan dimana istri dan 

suami dapat menjalankan peran mereka sebagaimana mestinya dan 

terpenuhinya berbagai kebutuhan dasar pernikahan serta merasa bahagia 

dalam pernikahannya. Kepuasan pernikahan juga berkaitan dengan 

manfaat yang diperoleh selama menjalani hubungan pernikahan, semakin 

sedikit manfaat yang diperoleh dalam hubungan pernikahan, maka 

kepuasan pernikahan yang dirasakan adalah dalam tingkat yang rendah, 

begitu juga sebaliknya. Kepuasan pernikahan adalah sesuatu hal yang 

tidak tetap atau statis, kepuasan pernikahan dapat berubah seiring 

berjalannya waktu dan kondisi yang tidak menentu. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan 

Banyak faktor yang mampu mempengaruhi kepuasan dalam 

pernikahan berdasarkan pendapat dari Papalia, Olds, dan Feldman (2009), 

diantaranya yaitu:  

a. Peningkatan Sumber Daya Ekonomi  

Sumber daya ekonomi dalam rumah tangga menjadi faktor yang 

dinilai penting, Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dalam 

rumah tangga. Adanya kondisi sumber daya ekonomi yang tinggi atau 

sumber daya yang mengalami peningkatan dapat meningkatkan nilai 

kepuasan dalam pernikahan.  

b. Kesetaraan dalam Pengambilan Keputusan  

Dalam hal pengambilan keputusan antara suami dan istri setidaknya 

memiliki porsi yang seimbang. Hal ini untuk dapat mencegah satu dan 

yang lainnya merasa diabaikan atau tidak dianggap apabila hanya satu 

pihak yang terlibat. Selain itu kesetaraan dalam pengambilan 
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keputusan menjadi salah satu indikasi bahwa antar pasangan dapat 

menghargai dan menghormati keputusan satu sama lain. 

c. Sikap Pasangan yang Non-Tradisional  

Keterbukaan pikiran antar pasangan di zaman yang era modern seperti 

ini justru membuka peluang bagi pasangan suami istri untuk dapat 

lebih meningkatkan kualitas hubungan pernikahan. Pemikiran yang 

lebih maju dan berorientasi masa depan akan membawa pasangan ke 

dalam perasaan yang percaya diri, puas dan lebih bahagia. 

d. Dukungan Terhadap Norma Pernikahan 

Pasangan yang saling mendukung satu sama lain serta melaksanakan 

peraturan di dalam rumah tangga, akan menjadikan rumah tangganya 

berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang sudah ada.  

Menurut Ridwan, dkk. (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pernikahan yaitu : 

a. Kekuatan Komitmen 

Salah satu faktor yang paling utama dari suksesnya seuah pernikahan 

adalah dengan terciptanya komitmen. Mudahnya perpisahan 

dikarenakan oleh kurang dimengertinya tujuan pernikahan serta tidak 

adanya komitmen di dalam pernikahan (Prianto, 2013). Selama 

pasangan tersebut melindungi keharmonisan, kasih sayang dan 

komunikasi diantara mereka serta religiusitas dalam rumah tangga juga 

terjaga, maka komitmen dapat berjalan dengan baik (Herawati, 2008). 

b. Pola Interaksi yang Ditetapkan Dalam Masa Dewasa Awal 

Komunikasi yang dijalin antara suami istri menjadi tolok ukur dari 

kesuksesan dalam kehidupan berumahtangga, selain itu bagaimana 

pasangan mengambil keputusan untuk mengatasi konflik juga menjadi 

suatu hal yang penting. Bertikai serta menunjukkan emosi secara 

terbuka lebih baik dibandingkan dengan mengasingkan diri dan lebih 

memilih untuk menutup diri dari permasalahan yang sedang dihadapi 

(Gottman dan Krokoff dalam Ridwan, dkk., 2008). 
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c. Usia pada pernikahan 

Kepuasan pernikahan pada istri secra bersamaan dipengaruhi oleh usia 

kronologis dan usia pernikahan. Semakin bertambahnya usia 

pernikahan, yang bermakna semakin lama kebersamaan antara 

pasangan maka rasa puas terhadap pernikahnnya yang sudah ada akan 

semakin berkurang, sehingga usaha yang lebih banyak harus 

dilaksanakan guna mempertahankan kepuasan pernikahan mereka agar 

tetap terjaga (Prasetya, 2007). 

d. Kelenturan dalam menghadapi kesulitan ekonomi 

Salah satu faktor dalam berjalann dan bahagianya sebuah pernikahan 

sangat ditentukan dari kehidupan keuangannya. Berbagai macam 

keperluan hidup akan bisa tertutupi dengan baik jika suami dan istri 

mempunyai sumber keuangan yang layak. Adanya keadaan dalam 

masalah finansial atau ekonomi akan berakibat fatal seperti berbagai 

keperluan keluarga tidak mampu tercukupi dengan baik, buah hati 

menderita kelaparan, sakit-sakitan, mudah memunculkan konflik 

perselisihan antar pasangan, yang ujungnya akan berdampak buruk 

dengan timbulnya perpisahan (Dariyo, 2004). 

e. Dukungan emosional 

Minimnya dukungan sosial dari lingkungan sekitar dan ketidakserasian 

emosi mendorong terciptanya kegagalan dalam sebuah pernikahan. 

Kesulitan dalam hal finansial bisa mengakibatkan tekanan emosional 

pada rumah tangga. Studi yang melibatkan 400 pasangan suami istri 

dalam jangka 4 tahun menunjukkan bahwa yang mampu bertahan 

menghadapi kondisi tekanan ekonomi adalah mereka yang 

memperoleh dukungan secara emosional dengan baik (Conger, Rueter, 

& Elder, dalam Ridwan, dkk., 2008). 

Fowers dan Owenz (2010) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan didalam sebuah pernikahan, 

diantaranya; 
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a. Kepribadian  

Perilaku dan sifat masing-masing individu menunjukkan kepribadian 

individu itu sendiri, antara lain pandangan umum, kedekatan, 

tempramen dan tingkat kepuasan yang dirasakan. 

b. Resolusi Konflik 

Mengungkapkan bagaimana persepsi pasangan ketika menghadapi 

konflik dan resolusi konflik dalam hubungan pernikahan. Hal ini 

menuju pada bagaimana keterbukaan pasangan dalam 

mengidentifikasi, memecahkan masalah yang ada dan strategi apa 

yang dipakai dalam menyelesaikan suatu permasalahan di dalam 

sebuah rumah tangga. 

c. Orientasi Peran 

Sikap dan perasaan mengenai pernikahan juga peran dalam rumah 

tangga serta keluarga meliputi pekerjaan, tugas rumah dan peran 

sebagai orang tua. 

d. Orientasi Keagamaan 

Bagaimana sikap pasangan menafsirkan keyakinan dan menerapkan 

agama dalam kehidupan rumah tangga. 

e. Komunikasi  

Hal ini bersinggungan dengan perasaan individu serta sikap kepada 

komunikasi suami dan istri dalam hubungan meliputi kenyamanan 

pasangan dalam memberi dan juga menerima informasi yang bersifat 

emosional. 

f. Pola Asuh 

Perasaan serta sikap tentang hadirnya buah hati serta 

membesarkannya. Hal ini berfokus terhadap kepentingan anak dan 

dampak dari hadirnya anak bagi hubungan suami dan istri. 

g. Latar Belakang Keluarga 

Berkaitan dengan perasaan serta perhatian tentang hubungan dengan 

orang tua, keluarga besar kedua pasangan dan saudara kandung 

pasangan. 
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Berdasarkan paparan di atas maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam kepuasan pernikahan adalah peningkatan 

sumber daya ekonomi, kesetaraan dalam pengambilan keputusan, 

sikap pasangan yang non-tradisional, dukungan terhadap norma 

pernikahan, kekuatan komitmen, pola interaksi yang ditetapkan dalam 

masa dewasa awal, usia pada pernikahan, kelenturan dalam 

menghadapi kesulitan ekonomi dan dukungan emosional. 

3. Aspek-aspek Kepuasan Pernikahan 

Menurut Saxton (dalam Larasati, 2012) terdapat 3 aspek dalam 

kepuasan pernikahan, yaitu: 

a. Kebutuhan materil (biologis) 

Kepuasan kebutuhan biologis bisa direalisasikan dalam bentuk 

sandang, papan, pangan, terpeliharanya kehidupan berkeluarga dan 

uang. 

b. Kebutuhan seksual 

Kebutuhan akan kehidupan seksual bisa ditandai dnegan adanya 

hubungan seksual yang baik dan terlihat dari keharmonisan pasangan 

pada kehidupan rumah tangganya.  

c. Kebutuhan psikologis 

Terdapatnya rasa aman, adanya sikap saling bekerja sama, saling 

mengerti dan menghargai satu dengan lainnya serta mampu menerima 

suami atau istri dan terdapatnya komitmen di dalam rumah tangga 

mengindikasikan terpenuhinya kebutuhan psikologis dalam rumah 

tangga.  

Clayton  (dalam Ardhianita & Andayani, 2013) kepuasan di dalam 

suatu pernikahan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini: 

a. Kemampuan Sosial Suami Dan Istri (Marriage Sociability ) 

Berkaitan dengan kemampuan pasangan dalam menjalin hubungan 

atau relasi sosial dengan orang lain selain keluarga dan masyarakat. 

b. Persahabatan Dalam Pernikahan (Marriage Companionship) 
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Cara suami istri menjalin hubungan persahabatan dengan pasangan, 

yaitu perbincangan yang menyenangkan antara suami dan istri serta 

merasakan kegembiraan bersama.  

c. Urusan Ekonomi (Economic Affair) 

Pemakaian uang guna memenuhi keperluan rumah tangga atau guna 

mencukupi keperluan diri sendiri, hiburan serta dalam hal urusan 

pencaharian pasangan.  

d. Kekuatan Pernikahan (Marriage Power) 

Adanya rasa saling tertarik serta adanya ekspresi atas kerja keras 

antara suami istri merupakan indikasi kuatnya hubungan dalam 

pernikahan. 

e. Hubungan Dengan Keluarga Besar (Extra Family Relationship) 

Interaksi dengan keluarga besar masing-masing pasnagan, interaksi 

diluar keluarga inti dari suami atau istri.   

f. Persamaan Ideologi (Ideological Congruence) 

Terdapatnya kesamaan mengenai cara pandang dalam menyikapi 

kehidupan serta mengenai penetapan hal-hal baik atau buruk.  

g. Keintiman Pernikahan (Marriage Intimacy)  

Pengungkapan rasa saying disertasi dengan hubungan seksual suami 

dan istri.  

h. Taktik-Taktik Interaksi (Interaction Tactics) 

Masalah kerja sama, pencarian jalan tengah dalam perbedaan serta 

pencarian jalan keluar untuk masalah yang ada.  

Wahyuningsih (2012) mengemukakan 3 aspek dalam kepuasan 

pernikahan sebagai berikut: 

a. Persahabatan 

Pasangan yang sering melakukan aktivitas bersama dan berkomitmen 

serta memiliki kesepakatan yang jelas merupakan salah satu cerminan 

dari pernikahan yang harmonis. Hal ini ditandai dengan intensitas 

pasangan dalam membantu berbagai urusan rumah tangga.  
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b. Keharmonisan  

Minimnya tingkat konflik yang terjadi dalam rumah tangga serta 

adanya suasana yang nyaman di dalam rumah tangga menandakan 

adanya kepuasan pernikahan yang baik. Tingkat konflik yang rendah 

menimbulkan perasaan yang tenang, ketentraman dan kenyamanan 

dalam kehidupan rumah tangga. 

c. Kepuasan dengan anak 

Kepuasan pernikahan yang baik juga ditandai dengan pasangan merasa 

puas dengan kehadiran anak. Pasangan merasa puas saat buah hati 

mereka dapat diterima dilingkungan sosial, tidak banyak memicu 

terjadinya masalah dan akan merasa puas saat buah hatinya berhasil 

dan berprestasi. 

Berdasarkan uraian dari beberapa tokoh di atas maka aspek dalam 

kepuasan pernikahan adalah kemampuan sosial suami dan istri, 

persahabatan dalam pernikahan, urusan ekonomi, kekuatan pernikahan, 

hubungan dengan keluarga besar, persamaan ideologi, keintiman 

pernikahan, taktik-taktik interaksi, kebutuhan materil (biologis), 

kebutuhan seksual, kebutuhan psikologis, persahabatan, keharmonisan dan 

kepuasan dengan anak.  

B. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Tiap-tiap manusia pada hidupnya pasti selalu melakukan 

komunikasi, komunikasi merupakan serangkaian cara baik secara non 

verbal atau verbal penyaluran suatu kabar, pendapat serta catatan-catatan 

dari individu yang disampaikan kepada individu lain atau kelompok. 

Dalam Riswandi (2009) makna “komunikasi” terbentuk asalnya dari 

Bahasa Latin “communicates” atau “communication” atau 

“communicare”  mempunyai makna yaitu “berbagi”. Menurut Webster 

New College Dictionary, komunikasi merupakan sebuah rangkaian 
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perpindahan informasi antar seseorang ke orang lain yang melewati 

system atribut-atribut, kode dan perilaku.  

Komunikasi yang dilakukan antar pasangan di dalam suatu 

pernikahan biasanya termasuk dalam komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal dapat dimaknai dengan penyampaian serta  

pengiriman dan penerimaan amanat atau perintah pada dua individua tau 

diantara grup individu yang mengandung banyak dampak serta tanggapan 

saat itu juga DeVito (dalam Harahap & Lestari, 2018).  

Komunikasi yang mana individu-individu yang turut serta pada 

proses komunikasi memandang individu lain selaku seorang yang 

berkarakter tidak sebagai objek ataupun benda, itu yang dinamakan 

komunikasi interpersonal menurut Sugiyo (dalam Wijayanti, 2019). 

Menurut (Mulyana, 2000) komunikasi interpersonal ialah komunikasi 

yang terjalin secara langsung yang dalam pelaksanaannya mengharuskan 

tiap-tiap orang yang terlibat dapat membaca tanggapan individu lawan 

bicara dengan langsung secara verbal ataupun non verbal.  

Komunikasi antar pasangan merupakan satu dari banyak variabel 

yang secara koheren dikaitkan pada kepuasan pernikahan (Caroll dkk, 

2013). Komunikasi interpersonal yang efektif di dalam sebuah keluarga 

dapat menciptakan suatu keharmonisan dan mampu membangun 

hubungan interpersonal yang baik antar anggota keluarga khususnya 

antara suami dan istri. Komunikasi interpersonal juga membantu pasangan 

dalam memecahkan masalah yang ada di dalam rumah tangga. Ketika 

pasangan mampu saling mengungkapan apa yang dirasakan secara 

terbuka, maka segala permasalahan yang ada akan segera dapat 

terpecahkan karena mampu dikomunikasikan dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang sudah disebutkan diatas 

bisa ditarik simpulan bahwa komunikasi interpersonal dapat didefinisikan 

sebagai penyampaian serta penerimaan informasi antar dua orang atau 

pada antara grup kecil dari individu, dengan banyak akibat juga beberapa 

respon tangapan secara langsung, komunikasi ini juga mengharuskan tiap-
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tiap individu yang berperan mampu menerima reaksi spontan secara 

verbal juga non verbal.  

2. Faktor-faktor  Komunikasi Interpersonal 

Djamarah (2004) mengutarakan terdapat banyak faktor yang dapat 

berpengaruh dalam komunikasi interpersonal yaitu :  

a. Citra diri dan citra orang lain  

Citra diri adalah bagaimana individu menggambarkan dirinya sendiri 

(ciri khusus, status, gambaran khas, kelebihan maupun kekurangan).  

Hal tersebut yang menjadi dasar bagi seseorang untuk merefleksikan 

dirinya di lingkungan sosial masyarakat (menyaring informasi, 

merespon suatu hal, dan menilai perilaku orang di lingkungan sekitar). 

Melalui hubungan sosial individu belajar membentuk citra diri. Citra 

diri dan citra orang lain adalah dua hal yang saling terkait, sehingga 

perpaduan itu yang akan mendasari gaya dan cara komunikasi.  

b. Suasana psikologis  

Emosional seseorang sangat berpengaruh terhadap cara 

berkomunikasi. Ketika individu berada pada suatu kondisi emosi yang 

tidak baik atau tidak stabil maka komunikasi akan sulit terbentuk. 

c. Lingkungan fisik  

Cara berkomunikasi seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan fisik 

orang tersebut. Hal ini tergantung dari bagaimana keluarga atau 

lingkungan masyarakat disekitarnya membentuk pribadi seseorang. 

d. Kepimpinan Dalam Keluarga  

Kepala keluarga berperan penting dalam mempengaruhi anggota 

keluarga yang lain untuk membangun hubungan sosial maupun 

membangun komunikasi yang efektif. 

e. Bahasa  

Bahasa maupun budaya yang berbeda antara individu dengan 

komunikator terkadang menimbulkan kesalahpahaman saat 

berkomunikasi. 
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f. Usia  

Usia juga berpengaruh terhadap cara individu dalam berkomunikasi. 

Cara individu berkomunikasi dengan lawan bicara yang lebih muda 

atau yang lebih tua akan jelas berbeda dengan memperhatikan konteks 

maupun etika pembicaraan.  

Rakhmat (2007) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah: 

a. Persepsi Interpersonal 

Persepsi individu yang berbeda-beda dalam menanggapi suatu topic 

komunikasi seringkali menimbulkan kegagalan. Namun kegagalan 

dapat diatasi jika individu menyadari kesalahan persepsi yang tidak 

tepat. Komunikasi interpersonal memang bersifat subyektif dan 

berpotensi keliru. 

b. Konsep Diri 

Konsep diri menjadi faktor yang berperan penting karena berpengaruh 

terhadap respon maupun cara bagaimana individu mengutarakan 

gagasan, pendapat maupun ide pada individu lain. 

c. Atraksi Interpersonal  

Hal ini berkaitan dengan bagaimana individu menempatkan dirinya 

saat menjalin komunikasi dengan orang lain. Ketika individu berhasil 

menempatkan posisi dirinya, maka pesan dari komunikasi tersebut 

akan tersampaikan dengan jelas dan tepat sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

d. Hubungan Interpersonal 

Keefektifan komunikasi ditandai dengan terjalinnya hubungan 

interpersonal yang baik. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya 

berfokus pada penyampaian isi pesan melainkan menentukan 

bagaimana menjalin hubungan interpersonal dengan lawan 

komunikasi. 
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Menurut Lunandi (dalam Hartono, 2016) ada enam faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah:  

a. Citra Diri (Self Image)  

Gambaran individu mengenai dirinya sendiri. Citra diri dapat 

terbentuk melalui hubungan dengan orang lain. 

b. Citra Pihak Lain (The Image of The Others)  

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang dalam 

melakukan komunikasi. Hal ini dikarenakan lawan bicara juga 

memiliki gambaran khas tersendiri mengenai dirinya.  

c. Lingkungan Fisik  

Aturan yang terbentuk dalam suatu lingkungan tentu berbeda-beda. 

Aturan tersebut juga membentuk pola perilaku seseorang, sehingga 

dari cara berkomunikasi pun setiap masyarakat memiliki cara atau ciri 

khas yang berbeda. 

d. Lingkungan Sosial  

Tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana lingkungan, 

individu wajib peka terhadap lingkungan dimana ia berada, memiliki 

kompetensi guna membedakan lingkungan satu dengan lingkungan 

lainnya.  

e. Kondisi  

Kondisi fisik seseorang sangat berpengaruh terhadap cara 

berkomunikasi. Respon yang diberikan atau cara komunikasi individu 

dapat dilihat dari suasana fisik maupun emosional. Kondisi emosi 

maupun kesehatan yang tidak stabil akan menghasilkan komunikasi 

yang juga tidak stabil.  

f. Bahasa Badan  

Badan sebagai media komunika mampu mengibaratkan sesuatu secara 

umum sebagai bahasa maupun sebuah pernyataan. 

Berdasarkan faktor-faktor komunikasi interpersonal yang 

sudah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
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faktor yang melatarbelakangi efektifnya komunikasi interpersonal 

diantaranya adalah citra diri, citra pihak lain, lingkungan fisik, 

lingkungan sosial, kondisi dan bahasa badan Lunandi (dalam Hartono, 

2016). Sedangkan menurut peneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam komunikasi interpersonal adalah konsep diri, usia, suasana 

psikologis, kondisi fisik dan bahasa tubuh.  

3. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 

De Vito (dalam Safitri, 2017) mengutarakan mengenai aspek- 

aspek komunikasi interpersonal meliputi:  

a. Keterbukaan (Openness) 

Keterbukaan dapat membantu menjelaskan informasi secara 

mendalam. Individu yang mau membuka diri dan menjelaskan 

informasi secara rinci dan detail dapat meningkatkan kualitas 

komunikasi interpersonal, karena informasi akan dapat tersampaikan 

dengan tepat dan sesuai. Contoh sikap terbuka ini dapat dilihat dari 

hasil tanggapan dan kejujuran dalam merespon. Individu yang 

cenderung pasif dan tidak kritis biasanya dapat menghambat 

berjalannya sebuah komunikasi.  

b. Empati (Empathy) 

Empati yang dimaksud disini adalah cara seseorang menyesuaikan diri 

dalam komunikasinya. Empati bisa ditunjukkan baik secara verbal 

ataupun non-verbal. Secara non-verbal empati bisa dikomunikasikan 

dengan terbentuknya konsentrasi yang terpusat meliputi kontak mata, 

postur tubuh yang penuh perhatian dan kedekatan fisik (Sartika 

&Sulistyaningsih, 2012).  

c. Dukungan (Supportiveness) 

Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak bisa berlangsung dalam 

suasana yang kurang mendukung. Individu seharusnya dapat 

menunjukkan sikap mendukung dengan tindakan. 
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d. Sikap positif (Positivenes) 

Sikap positif mengacu pada sikap positif yang diberikan baik terhadap 

dirinya maupun terhadap orang lain dan perasaan positif untuk 

menjalin interaksi dan komunikasi yang bersifat efektif. 

e. Kesetaraan (Equalty) 

Komunikasi interpersonal akan dapat berjalan dengan baik apabila 

tidak saling membeda-bedakan dan mementingkan kesetaraan. artinya 

antara kedua belah pihak yang berkomunikasi sama-sama saling 

membutuhkan, dapat saling menghargai, menghormati satu sama lain 

dan tidak bersikap menang sendiri.  

Johnson (dalam Purba & Indriani, 2013) mengemukakan aspek-

aspek kemampuan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan untuk saling memahami 

Mencakup beberapa sub kemampuan, yaitu sikap saling percaya satu 

sama lain serta penerimaan diri individu dalam proses komunikasi. 

b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan  

Cara individu guna memperlihatkan rasa peduli, mengayomi, perasaan 

bahagia, serta mampu memahami apa yang disampaikan oleh lawan 

bicara sewaktu komunikasi berlangsung. 

c. Kemampuan untuk saling menerima dan memberikan dukung  

Merupakan kemampuan individu dalam memberikan tanggapan atas 

keluh kesah orang lain yang memiliki tujuan untuk membantu yaitu 

bersikap empati serta berkemauan untuk membantu sekaligus 

mengarahkan individu dalam menghadapi permasalahan yang sedang 

dialami. 

d. Kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan antarpribadi 

Mampu mencari solusi dan membantu penyelesaian masalah antar 

pribadi yang timbul didalam komunikasi. Menjalin hubungan yang 

lebih dekat dengan komunikator, sehingga menumbuhkan jalinan 

komunikasi yang baik. 
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Rakhmat (2011) menyatakan bahwa didalam komunikasi 

interpersonal terdapat beberapa aspek, yaitu: 

a. Rasa Percaya 

Berkaitan dengan cara seseorang untuk membentuk kepercayaan/rasa 

percaya yang akan mendorong seseorang dapat menjadi lebih enjoy 

sehingga memicu munculnya keterbukaan. 

b. Sikap Positif  

Pembawaan positif yang ditampilkan oleh individu cenderung 

mendorong penilaian baik pada diri individu dari orang lain (lawan 

bicara). 

c. Sikap Terbuka  

Keterbukaan akan mendorong seseorang untuk menyampaikan pesan 

secara efektif. Individu dengan sikap terbuka akan mampu 

menyampaikan informasi sesuai isi pesan yang akan disampaikan dan 

bersifat professional. 

Berdasarkan aspek yang sudah disebutkan di atas bisa 

disimpulkan bahwa aspek dalam komunikasi interpersonal diantaranya 

adalah keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan De 

Vito (dalam Safitri, 2017). Berdasarkan berbagai pendapat diatas maka 

aspek dalam komunikasi interpersonal adalah Kemampuan untuk 

saling memahami kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan 

perasaan, kemampuan untuk saling menerima dan memberikan 

dukung, kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan antarpribadi, 

rasa percaya, sikap positif dan sikap terbuka. 

C. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas didefinisikan sebagai ikatan atau nilai-nilai yang harus 

dianut dan dipatuhi oleh manusia dalam menjalankan setiap sendi 

kehidupannya (Mukhlis, 2015). Menurut Aviyah & Farid (dalam Pratiwi, 

2017) Religiusitas adalah gambaran dalam diri individu mengenai nilai-
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nilai keagamaan, baik tindakan maupun ucapan.  Sedangkan menurut 

Terzi, Alserhan, dan Altunisik (2016), religiusitas adalah bayangan 

mengenai keyakinan beragama yang mampu memberikan pengaruh dalam 

hal penilaian serta kegiatan dalam keseharian hidup. 

Kepuasan pernikahan akan mampu diperoleh ketika pasangan 

merupakan orang dengan sikap religiusitas yang tinggi. Pendapat ini 

sejalan beserta pendapat Hurlock (dalam Mukhlis, 2015) menyatakan 

bahwa secara universal kepuasan pernikahan cenderung lebih baik pada 

individu-individu yang religius dibandingkan dengan individu-individu 

yang kurang religius. Landis & Landis (dalam Wahyuningsih, 2002) 

mengutarakan bahwa religiusitas mempunyai andil yang signifikan dalam 

rumah tangga, sebab tinggi rendahnya nilai religius individu mampu 

mempengaruhi cara berpikir juga tingkah laku sehari-hari termasuk dalam 

mengarungi bahtera keluarga. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang sudah disebutkan di atas 

bisa ditarik kesimpulan bahwa religiusitas didefiniksikan sebagai nilai-

nilai yang dianut oleh individu pada kehidupannya yang dapat 

dicerminkan dengan tindakan dan cara berperilakunya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Thouless (1995), mengutarakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap religiusitas, diantaranya: 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial  

Berkaitan dengan seluruh materi sosial, budaya social dalam keluarga 

yang dilaksanakan guna dapat berdaptasi terhadap banyak peraturan 

yang mengembangkan nilai agama serta disetujui dalam lingkungan 

sendiri.  

b. Faktor Pengalaman 

Pengalaman spiritual, pengalaman yang berisfat emosional serta 

konflik dan moral dalam hal agama dapat turut menentukan perilaku 

individu.   
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c. Faktor Kehidupan 

Keinginan mengenai keselamatan, keinginan dalam hal cinta, 

keinginan guna mendapatkan pengakuan dan keinginan yang muncul 

sebab timbulnya resiko kematian. 

d. Faktor Intelektual 

Seseorang satu dengan lainnya mempunyai religiusitas yang tidak 

sama. Religiusitas sendiri dapat dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu 

eksternal termasuk diantaranya pengaruh edukasi dan bimbingan juga 

internal termasuk leperluan dalam mendapatkan rasa aman dan 

ketentraman serta faktor internal meliputi pengalaman keagamaan, 

kebutuhan mengenai ketenganan dan ketentraman, rasa cinta serta 

keinginan yang muncul sebab adanya bahaya kematian.  

Menurut Rakhmat (2008) religiusitas melewati berbagai system 

pertumbuhan guna meraih tingkat kesiapannya, faktor yang berpengaruh 

dalam religiusitas, yaitu:   

a. Faktor Internal 

Berdasar garis besarnya faktor yang memiliki penaruh pada religiusitas 

selain faktor dari luar dan dari dalam diri individu adalah sebagai 

berikut:  

1) Faktor hereditas 

Rasulullah menyrankan guna memilih pendmping yang baik untuk 

mengarungi bahtera rumah tangga sebab keturunan memiliki 

pengaruh. Meskipun internalisasi religiusitas tidak langsung 

dianggap menjadi faktor yang diturunkan namun juga dibentuk 

berdasar beragam partikel lain yaitu kognitif, afektif dan konatif.  

2) Tingkat usia 

Adanya perbedaan penafsiran yang pada kategori usia yang tidak 

sama menunjukkan bahwa usia termasuk satu dari banyak faktor 

yang menentukan tingat keagamaan seseorang. 
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3) Kepribadian 

Karakteristik pada individu yang membedakan dia dengan lainnya. 

Kesadaran mengenai religiusitas dapat dijadikan salah satu 

karakteristiknya. 

4) Kondisi kejiwaan 

Individu dengan gangguan kejiwaan cenderung mengasingkan diri 

dan tidak melakukan sosialisasi dengan lingkungan maka 

pemahamannya mengenai religiusitas cenderung penuh dengan 

halusinasi.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor dari luar diri individu ini bisa diamati dari dimana individu 

tersebut tinggal atau menetap. Umumnya lingkungan itu sendiri 

terbagi dalam tiga elemen, diantaranya:  

1) Lingkungan keluarga 

Keluarga adalah lingkup sosial paling dini yang individu kenali. 

Dengan demikian, pemahaman pertama mengenai agama pada 

setiap individu juga berasal dari lingkup keluarga.  

2) Lingkungan institusional  

Pertambahan ilmu dan pemahaman mengenai keagamaan 

selanjutnya akan dilalui pada ranah pendidikan. Pengajar di 

lingkup ini akan memberikan keteladanan selain itu pertemanan 

dalam lingkup ini juga dirasa memiliki andil yang tak kalah 

signifikan dalam pemahaman nilai religiusitas dalam diri individu.  

3) Lingkungan masyarakat 

Lingkup masyarakat dengan segala aturan dan norma yang berlaku 

tak jarang memiliki andil yang tidak sedikit dalam pemahaman 

mengenai religiusitas,  

Al-Farabi (dalam Anwar, 2019) mengemukakan berdasarkan kitab 

Ara’Ahl al-Madinah al-Fadlilah bahwa manusia memiliki lima daya yang 

dapat menetapkan sikap religiusitasnya, diantaranya:  
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a. Kemampuan untuk tumbuh (alquwwat al-ghadziyah) 

Dimana menyumbangkan kemungkinan seseorang untuk tumbuh 

dewasa. 

b. Daya mengindera (al-quwwah al-hassah) 

Seseorang berkemugkinan mampu mendapatkan rangsangan bau, 

suara, rasa serta mengenali warna. 

c. Daya imajinasi (al-quwwahal mutakhayyilah)  

Seseorang berkemungkinan memiliki bayangan mengenai apa yang 

dirasa meskipun objek sudah jauh. 

d. Daya berpikir (al-quwwat al-nathiqah) 

Seseorang berkemungkinan mengerti banyak pemahaman yang 

akhirnya bisa memahami ilmu serta seni, mampu mengklasifikasikan 

antara satu dan lainnya. 

e. Daya rasa (al-quwwah al-tarwi'iyyah) 

Seseorang akan memiliki tanggapan berdasarkan apa yang dia rasakan.  

Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi religiusitas adalah faktor internal yang meliputi faktor 

hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan, faktor 

eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan institusional 

dan lingkungan masyarakat, kemampuan untuk tumbuh (alquwwat al-

ghadziyah), daya mengindera (al-quwwah al-hassah), daya imajinasi 

(al-quwwahal mutakhayyilah), daya berpikir (al-quwwat al-nathiqah) 

dan daya rasa (al-quwwah al-tarwi'iyyah). 

3. Aspek-aspek Religiusitas 

Raiya (2008) menerangkan bahwa ada lima aspek dari religiusitas 

Islam, antaranya yaitu:  

a. Kepercayaan (Islamic Belief)  

Percaya mengenai apa saja yang Islam ajarkan dan wajibkan. Percaya 

dapat diartikan dengan iman. Mengimani bahwa Allah lah satu-

satunya Tuhan. Mengimani adanya kematian setelah kehidupan. 
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Mengimani ada makhluk lain, mengimani hari akhir dan lain 

sebagainya.  

b. Kewajiban (Islamic Practice) 

Sholat, menjaga aurat, puasa Ramadhan merupakan Sebagian dari 

kewajiban yang sudah dijelaskan dalam Islam. Keharusan-keharusan 

tersebut bertujuan guna menjaga umat serta mendapat ridho Allah.  

c. Perbuatan yang Dilakukan (Ethical Conduct Do)  

Kegiatan yang dilaksanakan oleh umat harus sesuai denga napa yang 

sudah ditentukan oleh Allah dan Rasul. Berlapang dada, tidak 

sombong dan saling menghormati adalah sedikit contohnya.   

d. Perbuatan yang Dilarang (Ethical Conduct Don’t)  

Islam menganjurkan umat untuk melakukan hal-hal yang baik serta 

menjauhi apa yang sudah Islam larang seperti mengkonsumsi barang 

yang haram. Tidak membolehkan umat melaksanakan hal yang 

merugikan seperti berzina dan mengambil milik orang lain.  

e. Islam Secara Universal (Islamic Universality)  

Seluruh muslim mempunyai tempat yang sepadan dimata Allah. Islam 

menganjurkan umatnya guna senantiasa melakukan kebaikan kepada 

sesame serta menjalin tali silaturahmi. Berbagi satu dengan lainnya 

serta tidak memandang ras dan golongan. 

Aspek religiusitas menurut Kementrian Dan Lingkungan Hidup RI 

(dalam Jannah, 2019)  religiusitas Islam terdiri dari lima aspek, yaitu: 

a. Aspek iman meliputi keyakinan serta urusan individu dengan Tuhan, 

malaikat, para Nabi dan lain sebagainya. 

b. Aspek Islam meliputi frekuensi dalam melaksanaan ibadah seseuai 

ketetapan seperti sholat, puasa dan zakat. 

c. Aspek ihsan meliputi perasaan mengenai adanya Tuhan, takut 

melanggar apa yang agama larang. 

d. Aspek ilmu yang meliputi pengetahuan individu mengenai ketetapan-

ketetapan dalam agama. 
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e. Aspek amal meliputi perilaku dalam kehidupan sehari-hari, membantu, 

mencari nafkah dan lain-lain. 

Verbit (Roesgiyanto, 1999) menjelaskan ada enam aspek 

religiusitas, keenam aspek tersebut yaitu: 

a. Ritual adalah pelaksanaan upacara keagamaan secara individu ataupun 

berkelompok. 

b. Doctrin adalah penekanan mengenai hubungan seseorang dengan Sang 

Pencipta. 

c. Emotion adalah perasaan takjub, sayang, takut, dan lain-lain. 

d. Knowledge adalah pemahaman mengenai firman-firman serta berbagai 

pilar suci. 

e. Ethics adalah ketetapan-ketetapan yang diciptakan guna menuntun 

tingkah laku dalam mengklasifikasikan yang salah atau benar.  

f. Community adalah penekanan mengenai hubungan individu dengan 

individu lain. 

Dari  banyak aspek yang telah dijabarkan tersebut bisa disimpulkan 

bahwa aspek-aspek dari religiusitas diantaranya adalah kepercayaan 

(Islamic Belief), kewajiban (Islamic Practice), perbuatan yang dilakukan 

(Ethical Conduct Do), perbuatan yang dilarang (Ethical Conduct Don’t)  

dan Islam secara universal (Islamic Universality). Sedangkan menurut 

peneliti, aspek yang berpengaruh terhadap religiusitas adalah kepercayaan, 

kewajiban, komunitas keagamaan dan pengetahuan keagamaan.   

 

D. Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dan Religiusitas dengan 

Kepuasan Pernikahan 

Pernikahan dijabarkan sebagai ikatan antara laki-laki dan perempuan 

dan direstui dalam lingkup sosial serta memungkinkan adanya hubungan 

seksual, pembimbingan buah hati secara resmi dan penyebaran tugas antar 

suami istri (Duvall & Miller, 1985). Pada kurun pertama pernikahan, mulai 0 

hingga 4 tahun awal adalah masa-masa penyesuaian diri antar satu sama lain 
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dalam membentuk sebuah keluarga kecil, yang mana memungkinkan 

munculnya konflik sehingga bisa menyebabkan menurunnya kapasitas  

pernikahan yang kemudian berakhir dengan adanya ketidakpuasan pada 

pernikahan yang sudah dijalani. Kepuasan perkawinan  menurut Hawkins 

dalam (Rachmawati, 2013) ialah rasa senang, kepuasan serta kesenangan yang 

dirasakan secara pribadi oleh suami dan istri sejalan berdasarkan berbagai 

aspek yang ada dalam pernikahannya. Satu dari banyak faktor yang 

memberikan andil bagi suami istri pada pernikahan untuk bisa meraih 

kepuasan pernikahan yakni komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara individu-

individu yang dilakukan secara lanhsung, yang mna memungkinkan tiap-tiap 

orang menerima tanggapan lawan bicara secara spontan (Mulyana, 2000). 

Komunikasi interpersonal bisa disebut efisien apabila tiap-tiap suami istri 

dapat menyumbangkan tanggapan balik dan mencukupi beberapa aspek 

Devito (dalam Safitri, 2017). Dewi & Sudhana (2015) dalam penelitiannya 

tentang Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Pasutri dengan 

Keharmonisan dalam Pernikahan terhadap menemukan hasil bahwa sebesar 

69,1% atau 76 orang pada penelitian ini mempunyai komunikasi interpersonal 

yang efisien dalam rumah tangganya dan 76,4% atau 84 orang dalam 

penelitian ini memiliki pernikahan yang harmonis. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal suami istri 

dengan keharmonisan pada rumah tangga (Dewi & Sudhana, 2015). Harmonis 

atau tidaknya kehidupan dalam rumah tangga tergantung dari bagaimana 

keefektifan komunikasi yang ada di dalam keluarga. Sahrani & Juhari (2017) 

dalam penelitiannya mengenai pengaruh komunikasi pernikahan dan peran 

gender terhadap kualitas pernikahan pada wanita yang baru menikah di Klang 

Valley, Malaysia, mendapatkan hasil bahwa komunikasi di dalam pernikahan 

merupakan indikator yang paling kuat guna menetapkan kapasitas pernikahan 

pada wanita yang baru menikah. Dalam penelitian itu mengemukakan bahwa 

komunikasi yang efisien merupakan pokok penting guna menjamin 

keberhasilan pada hubungan. Melalui komunikasi, pasangan bisa 
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merundingkan dan mengatasi konflik. Sehingga komunikasi juga 

menyumbang guna menjadikan lingkup yang baik dalam keluarga (Sahrani & 

Juhari, 2017).  

Komunikasi bisa jadi satu dari banyak faktor yang sangat 

memyumbang peran menganai kepuasan pernikahan. Komunikasi penting 

guna menolong suami istri dalam menjaga hubungannya. Pasangan yang 

menemui kesusahan komunikasi di dalam hubungannya terlihat agak kurang 

lekat berbanding pada pasangan yang mempunyai abilitas komunikasi yang 

lebih efektif  Robinson & Blanton (dalam Humaira, 2018). Hal ini 

mengukuhkan pernyataan bahwa komunikasi yang efektif mampu 

menyumbang andil terhadap kepuasan pernikahan yang hendak diraih oleh 

tiap-tiap suami dan istri. Adapun aspek pernikahan menurut Fowers dan Olson 

(dalam Hayati, 2017), yaitu aspek kepribadian pasangan, komunikasi, 

pemecahan masalah, pengaturan keuangan, aktifitas waktu luang, hubungan 

seksual, peran menjadi orang tua, keluarga & kerabat, peran dalam rumah 

tangga dan orientasi keagamaan. Guna mencapai kesepuluh aspek yang sudah 

disebutkan sebelumnya komunikasi memang merupakan aspek yang sangat 

diperhitungkan.  

Religiusitas juga menyumbang peranan penting guna mencapai 

kepuasan di dalam pernikahan. Glock dan Stark (dalam Ancok, 2001) 

menyatakan bahwa keberagamaan individu merujuk pada ketataan serta 

komitmen individu kepada agama. Keberagamaan individu pada dasarnya 

lebih merujuk terhadap pengamalan keagamaan yang berbentuk penyelaman 

dan pembuatan  komitmen, hingga lebih merupakan sistem internalisasi dari 

aturan-aturan agama, guna nantinya diterapkan pada tingkah laku keseharian. 

Orang dengan tingkat keagamaan yang tinggi selalu menjalankan ajaran 

agamanya, sehingga anjuran-anjuran di atas juga akan dijalankan dengan 

sebaik-baiknya. Orang dengan tingkat religiusitas yang tinggi, yang mencakup 

didalamnya keyakinan, penghayatan, perlakuan, pengalaman dan pengetahuan 

yang baik dan tepat mengenai agama diharapkan akan dapat menumbuhkan 

rasa sabar, tidak mementingkan diri sendiri, pasrah dan tawakal pada 
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kenyataan hidup hingga menimbulkan ketabahan dalam kehidupan rumah 

tangga Rahmah (dalam Susilo, 2007). 

Hurlock (dalam Iffah, 2018), mengutarakan bahwa kepuasan 

pernikahan cenderung lebih tinggi diantara seseorang yang cenderung 

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi daripada individu dengan tingkat 

religiusitas yang rendah, hal ini terutama berlaku untuk perempuan. Untuk 

perempuan, religiusitas menjadikan rumah tangga menjadi lebih memuaskan, 

tetapi tak berlaku pada pria. Hal ini sejalan dengan Mahoney (dalam 

Bradburry, 2000), yang mengemukakan bahwa ada hubungan positif pada 

kepuasan pernikahan dengan keikutsertaan agama pada pasangan. Kepuasan 

pernikahan akan semakin tinggi pasangan jika didalam keluarga ada aktivitas 

keagamaan sehingga poin-poin adab dlam hidup bisa timbul. 

Dengan demikian, bisa dicermati bahwa ada implikasi antara 

kemampuan komunikasi interpersonal yang dipunyai individu dan tingkat 

religiusitas dalam menentukan kepuasan pernikahan suami istri. Dari 

keterkaitan yang sudah dijabarkan tersebut, komunikasi interpersonal yang 

baik serta penerapan nilai-nilai religiusitas dibutuhkan pada suami dan istri 

supaya kehidupan keluarga yang dilalui bisa meraih kepuasan yang 

diinginkan. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, maka diperoleh 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja. 

2. Ada hubungan positif antara komunikasi interpersonal degan kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja. 

3. Ada hubungan positif antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada 

wanita yang bekerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel merupakan langkah guna menetapkan variabel-

variabel utama dalam suatu penelitian serta menentukan fungsi-fungsi dari 

setiap variabel (Azwar, 2015). Variabel adalah segala sesuatu baik berupa 

atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki suatu 

variasi tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

memperoleh informasi mengenai hal tersebut untuk kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Tergantung (Y) : Kepuasan Pernikahan 

2. Variabel Bebas (X1)  : Komunikasi Interpersonal 

3. Variabel Bebas (X2)  : Religiusitas 

B. Definisi Operasional  

1. Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan merupakan penilaian objektif antar individu 

dalam pernikahannya, dapat berupa gambaran seberapa banyaknya 

kebahagiaan yang individu rasakan dalam pernikahannya. Kepuasan 

pernikahan diukur dengan menggunakan skala kepuasan pernikahan yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan pernikahan dari Clayton 

(dalam Ardhianita & Andayani, 2013)  yaitu kemampuan sosial suami dan 

istri, persahabatan dalam pernikahan, urusan keuangan, kekuatan 

pernikahan, hubungan dengan keluarga besar, persamaan ideology, 

keintiman pernikahan dan taktik-taktik interaksi. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh subjek menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan 

pernikahan yang dirasakan oleh subjek, sebaliknya semakin rendah skor 

yang diperoleh subjek menunjukkan bahwa semakin rendah pula tingkat 

kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh subjek. 
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2. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. 

Komunikasi interpersonal ini diukur dengan menggunakan skala 

komunikasi interpersoal yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

komunikasi interpersoal menurut De Vito (dalam Safitri, 2017) yaitu 

aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek menunjukkan bahwa semakin 

efektif komunikasi yang terjalin di dalam rumah tangga subjek, semakin 

rendah skor yang diperoleh maka semakin kurang efektif komunikasi yang 

terjalin di dalam rumah tangga subjek. 

3. Religiusitas 

Religiusitas adalah nilai-nilai yang menjadi sebuah landasan 

individu dalam berperilaku dan menjalankan kehidupannya. Religiusitas 

disini dapat diukur dengan menggunakan skala religiusitas yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek religiusitas menurut (Raiya, 2008) yaitu aspek 

kepercayaan, kewajiban, perbuatan yang dilakukan, perbuatan yang 

dilarang dan Islam secara universal. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

subjek menunjukkan bahwa semakin baik nilai religiusitas di dalam rumah 

tangga subjek, semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin kurang 

nilai religiusitas di dalam rumah tangga subjek. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Pupulasi adalah sekelompok subjek yang nantinya diterapkan 

penggeneralisasian hasil dari penelitian (Azwar,2016). Populasi penelitian 

ini adalah wanita bekerja yang tinggal di Desa Bumirejo yang berjumlah 

739 orang.  



34 
 

 
 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah 

sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah istri yang 

bekerja dan tinggal di lingkungan Desa Bumirejo.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif (Margono, 2004). Peneliti 

menggunakan Cluster Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi yang dilakukan acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2011). Banyaknya jumlah sampel 

yang peneliti gunakan menggunakan acuan tabel penentuan jumlah sampel 

dari Issac dan Michael dengan taraf kesalahan 10% sehingga dari total 

populasi 739 orang didapatkan sampel sebanyak 195 orang.  

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 

skala. Skala merupakan perangkat pernyataan yang disusun untuk dapat 

mengungkap suatu atribut melalui respon terhadap pernyataan tersebut 

(Azwar, 2015). Skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan Pernikahan diukur dengan menggunakan skala 

Kepuasan Pernikahan yang disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan 

pernikahan menurut Clayton (dalam Ardhianita & Andayani, 2013). Skala 

kepuasan pernikahan terdiri atas 24 aitem favorable dan 24 aitem 

unfavorable yang disusun berdasarkan aspek menurut Clayton (dalam 

Ardhianita & Andayani, 2013), yaitu aspek kemampuan sosial suami dan 

istri, persahabatan dalam pernikahan, urusan ekonomi, kekuatan 
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pernikahan, hubungan dengan keluarga besar, persamaan ideology, 

keintiman pernikahan dan taktik-taktik interaksi. 

Penilaian yang diberikan pada aitem favorable yaitu skor satu 

untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor dua untuk jawaban Tidak 

Sesuai (TS), skor tiga untuk jawaban Sesuai (S), dan skor empat untuk 

jawaban Sangat Sesuai (SS). Penilaian pada aitem unfavorable dilakukan 

dengan urutan sebaliknya, yaitu skor satu untuk jawaban Sangat Sesuai 

(SS), skor dua untuk jawaban Sesuai (S), skor tiga untuk jawaban Tidak 

Sesuai (TS), dan skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Tinggi rendahnya kepuasan pernikahan dapat dilihat dari skor total yang 

diperoleh subjek. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh subjek, sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah tingkat 

kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh subjek.  

Tabel 1. Blueprint Skala Kepuasan Pernikahan 

No. Aspek 
Jumlah Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan Sosial Suami  

dan Istri 

   3  3 6 

2. Persahabatan dalam 

Pernikahan 

3 3 6 

3. Urusan Ekonomi 3 3 6 

4. Kekuatan Pernikahan 3 3 6 

5. Hubungan dengan 

Keluarga 

Besar 

3 3 6 

6. Persamaan Ideologi   3  3 6 

7. Keintiman Pernikahan 3 3 6 

8. Taktik-taktik Interaksi 3 3 6 

 Total 24 24 48 

 

2. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal diukur dengan menggunakan skala 

Komunikasi Interpersonal yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

komunikasi interpersonal menurut Devito (dalam Safitri, 2017). Skala 

komunkasi interpersonal terdiri atas 15 aitem favorable dan 15 aitem 
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unfavorable yang disusun berdasarkan aspek menurut Devito (dalam 

Safitri, 2017), yaitu aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap positive, 

dan kesetaraan.Penilaian yang diberikan pada aitem favorable yaitu skor 

satu untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor dua untuk jawaban 

Tidak Sesuai (TS), skor tiga untuk jawaban Sesuai (S), dan skor empat 

untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). Penilaian pada aitem unfavorable 

dilakukan dengan urutan sebaliknya, yaitu skor satu untuk jawaban Sangat 

Sesuai (SS), skor dua untuk jawaban Sesuai (S), skor tiga untuk jawaban 

Tidak Sesuai (TS), dan skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 

(STS). Keefektifan komunikasi interpersonal dalam rumah tangga dapat 

dilihat dari skor total yang diperoleh subjek. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh maka semakin efektif komunikasi yang terjalin di dalam rumah 

tangga subjek, semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin kurang 

efektif komunikasi yang terjalin di dalam rumah tangga subjek. 

Tabel 2. Blueprint Skala Komunikasi Interpersonal 

 

 

 

 

 

3. Religiusitas 

Religiusitas diukur dengan menggunakan skala religiusitas yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek religiusitas menurut Raiya (2008), yaitu 

aspek kepercayaan, kewajiban, perbuatan yang dilakukan, perbuatan yang 

dilarang dan Islam secara universal. 

Penilaian yang diberikan pada aitem favorable yaitu skor satu 

untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor dua untuk jawaban Tidak 

Sesuai (TS), skor tiga untuk jawaban Sesuai (S), dan skor empat untuk 

jawaban Sangat Sesuai (SS). Penilaian pada aitem unfavorable dilakukan 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keterbukaan 3 3 6 

2. Empati 3 3 6 

3. Dukungan 3 3 6 

4. SikapPositive 3 3 6 

5. Kesetaraan 3 3 6 

 Total     15          15 30 
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dengan urutan sebaliknya, yaitu skor satu untuk jawaban Sangat Sesuai 

(SS), skor dua untuk jawaban Sesuai (S), skor tiga untuk jawaban Tidak 

Sesuai (TS), dan skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin baik nilai religiusitas di 

dalam rumah tangga subjek, semakin rendah skor yang diperoleh maka 

semakin kurang nilai religiusitas di dalam rumah tangga subjek. 

Tabel 3. Blueprint Skala Religiusitas 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kepercayaan   2  2 4 

2. Kewajiban 2 2 4 

3. Perbuatan yang 

Dilakukan 

2 2 4 

4. Perbuatan yang Dilarang 2 2 4 

5. Islam secara Universal 2 2 4 

 Total 10 10 20 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, danEstimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas  

Validitas berarti suatu alat ukur atau instrument dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2011). Validitas mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang tepat akurat sesuai dengan tujuan pengukurannya (Azwar, 

2016).  

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu 

menunjukkan sejauhmana aitem-aitem dalam alat ukur mencakup 

keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh alat ukur tersebut, 

isi dari alat ukur tersebut tidak hanya komprehensif namun juga tetap 

relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran (Azwar, 

2016). Validitas isi diestimasikan melalui pengujian terhadap 
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kelayakan dan relevansi dari isi aitem sebagai jabaran dari indikator 

atribut yang akan diukur melalui penilaian yang diberikan oleh expert 

judgement (Azwar, 2017). Expert judgement dalam penelitian ini yaitu 

dosen pembimbing skripsi. 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem merupakan sejauh mana aitem mampu untuk 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

mempunyai dan tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar, 2017). 

Daya beda aitem juga merupakan indikator keselarasan atau 

konsistensi antara fungsi dari aitem dengan fungsi skala secara 

keseluruhan (Azwar, 2017). Pengujian daya beda aitem dilakukan 

melalui cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri yang akan menghasilkan 

koefisien korelasi aitem-total (Azwar, 2017). 

Kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total 

menggunakan batasan r_ix ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,30, maka daya bedanya dianggap 

memuaskan. Sedangkan aitem yang memiliki koefisien korelasi yang 

kurang dari 0,30 dapat diartikan bahwa aitem tersebut memiliki daya 

beda rendah. Apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-

total sama atau lebih besar dari 0,30 dan jumlahnya melebihi jumlah 

aitem yang dispesifikasikan, maka dapat memilih aitem-aitem yang 

memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi untuk dijadikan skala. 

Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang lolos kurang dari jumlah yang 

diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan batas 

kriteria, sehingga memperoleh jumlah aitem yang diinginkan (Azwar, 

2017). 

Uji daya beda aitem dalam penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi product momentyaitu mengkorelasikan skor disetiap butir 

pertanyaan dengan skor total dari butir-butir tersebut. Sebuah butir 

instrument dikatakan valid jika dari perhitungan pengujian diperoleh 
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hasil taraf signifikan (sig) ≤ 0,05 (Hair , 1998). dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Packages for Social Science). 

3. Estimasi Reliabilitas Aitem 

Reliabilitas aitem mengacu pada konsistensi hasil pengukuran 

data, adanya konsistensi nilai yang dihasilkan dari aitem yang 

digunakan oleh peneliti lain dan digunakan dilain waktu (Suryabrata, 

2003). Reliabilitas juga merupakan kepercayaan, kestabilan suatu 

pengukuran yang mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang tidak 

dapat dipercaya karena perbedaan skor lebih menunjukkan pada faktor 

kesalahan daripada faktor perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 

2013). Penelitian pada pengukuran ini akan menggunakan koefisien 

Alfa Cronbach, dikatakan reliabel apabila nilai Alfa Cronbach ≥ 0,70. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data 

yang telah diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan pengujian 

hipotesis (Azwar, 2015). Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis, yaitu 

analisis regresi berganda dan korelasi parsial. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel 

tergantung dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2011). Korelasi parsial 

digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua variabel atau lebih, 

apabila terdapat variabel yang dikendalikan (Sugiyono, 2010). Perhitungan 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Packages for Social Science).
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian adalah tahap awal yang dilakukan 

sebelum melakukan penelitian dengan menyiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan proses penelitian. Tahap awal yang perlu dilaksanakan adalah 

menetapkan lokasi penelitian berdasarkan karakteristik populasi yang 

telah ditetapkan.  

Desa Bumirejo adalah salah satu desa yang masuk dalam 

kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang dengan luas wilayah yaitu 3,01 

km2, adalah salah satu desa dengan populasi tertinggi di Kecamatan 

Mungkid. Desa Bumirejo terdiri atas 1795 KK dengan total penduduk 

sebanyak 6.663 jiwa dengan kepadatan penduduk 2.214 km2. Jumlah 

tenaga kerja di Desa Bumirejo berjumlah sekitar 6.561 jiwa terdiri dari 

3.322 laki-laki dan 3.239 wanita. Penduduk di Desa Bumirejo mayoritas 

memiliki mata pencaharian sebagai karyawan, wiraswasta dan pedagang.  

Peneliti memilih Desa Bumirejo sebagai lokasi penelitian didasari 

oleh beberapa pertimbangan, yaitu: 

a. Penelitian mengenai hubungan antara kepuasan pernikahan dengan 

komunikasi interpersonal dan religiusitas belum pernah dilakukan di 

desa tersebut 

b. Ada permasalahan yang sesuai mengenai komunikasi interpersonal 

dalam pernikahan yang dirasakan berdasarkan hasil wawancara 

c. Karakteristik dan jumlah subjek yang akan diteliti di sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan peneliti sehingga memudahkan dalam 

pelaksanaan penelitian 

d. Kepala Desa mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitian. 
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2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan berikutnya yaitu melakukan persiapan penelitian. 

Persiapan penelitian dilakukan untuk memudahkan proses penelitian dan 

mengurangi terjadinya kesalahan. Persiapan penelitian meliputi persiapan 

perijinan, penyusunan alat ukur, uji coba alat ukur, estimasi diskriminasi 

aitem dan reliabilitas alat ukur yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persiapan Perijinan 

Perijinan merupakan langkah penting sebelum melakukan 

penelitian. Perijinan diawali dengan mencari informasi mengenai ijin 

penelitian di Desa Bumirejo dan menanyakan secara langsung soal 

persetujuan kepada Kepala Desa yang bersangkutan dengan 

mendatangi langsung Balai Desa Bumirejo. Peneliti selanjutnya 

mengajukan surat ijin penelitian kepada Dekan Fakultas Psikologi 

UNISSULA untuk Kepala Desa dengan nomor lampiran surat: 

1254/C.1/Psi-SA/XII/2020. Peneliti kemudian memberikan surat 

permohonan melaksanakan penelitian kepada Kepala Desa Bumirejo 

kemudian dari Kepala Desa Bumirejo diberikan surat pengantar yang 

diketahui oleh Kepala Desa dan Kepala Kecamatan dengan nomor 

surat: 145/291/12/XII/2020.  

b. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur merupakan instrumen untuk mengumpulkan data. 

Alat ukur disusun sesuai dengan indikator-indikator yang merupakan 

penjabaran dari aspek-aspek dari suatu variabel. Alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala kepuasan 

pernikahan, skala komunikasi interpersonal dan skala religiusitas. 

Setiap skala terdiri dari aitem favorable dan aitem unfavorable. 

Setiap skala berisi pernyataan yang harus dijawab oleh responden 

dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian pada 

aitem favorable yaitu skor empat untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 

skor tiga untuk jawaban Sesuai (S), skor dua untuk jawaban Tidak 
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Sesuai (TS), dan skor satu untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Penilaian pada aitem unfavorable dilakukan dengan cara sebaliknya, 

yaitu skor satu untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor dua untuk 

jawaban Sesuai (S), skor tiga untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 

skor empat untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala yang 

akan digunakan peneliti dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Skala Kepuasan Pernikahan 

Penyusunan skala kepuasan pernikahan pada penelitian ini 

berdasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh Clayton (dalam 

Ardhianita & Andayani, 2013) yang meliputi aspek kemampuan 

sosial suami dan istri, persahabatan dalam pernikahan, urusan 

ekonomi, kekuatan pernikahan, hubungan dengan keluarga besar, 

persamaan ideologi, keintiman pernikahan dan taktik-taktik 

interaksi sebagai acuan dalam pembuatan skala penelitian. Skala 

kepuasan pernikahan terdiri dari 48 aitem, meliputi 24 aitem 

favorable dan 24 aitem unfavorable. Sebaran aitem skala kepuasan 

pernikahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Kepuasan Pernikahan 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan Sosial Suami 

dan Istri 

1,2,3 25,26,27 6 

2. Persahabatan Dalam 

Pernikahan 

4,5,6 28,29,30 6 

3. Urusan Ekonomi 7,8,9 31,32,33 6 

4. Kekuatan Pernikahan 10,11,12 34,35,36 6 

5. Hubungan dengan Keluarga 

Besar 

13,14,15 37,38,39 6 

6. Persamaan Ideologi 16,17,18 40,41,42 6 

7. Keintiman Pernikahan 19,20,21 43,44,45 6 

8. Taktik-taktik Interaksi 22,23,24 46,47,48 6 

Total 48 

 

 



43 
 

 
 

2) Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala komunikasi interpersonal disusun berdasarkan aspek 

yang dikemukakan oleh De Vito (dalam Safitri, 2017) sebagai 

acuan dalam penyusunan skala. Aspek komunikasi interpersonal 

yang dikemukakan oleh De Vito (dalam Safitri, 2017) terdiri dari 

aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan. 

Skala komunikasi interpersonal terdiri dari 30 item, meliputi 15 

aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Sebaran aitem skala 

komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut: 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Komunikasi Interpersonal 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keterbukaan  1,2,3 16,17,18 6 

2. Empati  4,5,6 19,20,21 6 

3. Dukungan  7,8,9 22,23,24 6 

4. Sikap Positif 10,11,12 25,26,27 6 

5. Kesetaraan  13,14,15 28,29,30 6 

Total 30 

 

3) Skala Religiusitas 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aspek yang 

dikemukakan oleh Raiya (2008) sebagai acuan untuk menyusun 

skala penelitian yang terdiri dari kepercayaan, kewajiban, 

perbuatan yang dilakukan, perbuatan yang dilarang dan Islam 

secara universal. Skala religiusitas terdiri dari 30 aitem, meliputi 

15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Sebaran aitem skala 

beban kerja adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Religiusitas 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kepercayaan  1,2,3 16,17,18 6 

2. Kewajiban  4,5,6 19,20,21 6 

3. Perbuatan yang 

Dilakukan 

7,8,9 22,23,24 6 

4. Perbuatan yang 

Dilarang 

10,11,12 25,26,27 6 

5. Islam secara Universal 13,14,15 28,29,30 6 

Total 30 

 

c. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum melakukan penelitian maka dilaksanakan uji coba 

(Tryout) dahulu. Uji coba alat ukur atau instrument penelitian ini 

dilaksanakan guna mengetahui kualitas dari alat ukur yang digunakan, 

yakni skala kepuasan pernikahan, skala komunikasi interpersonal dan 

skala religiusitas. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan 

teknik simple random sampling.  Sampel diambil secara acak dan 

menghiraukan tingkatan yang ada pada populasi penelitian. (Sugiyono, 

2011). Peneliti melakukan pengocokan terhadap keseluruhan RW yang 

ada di Desa Bumirejo RW yang keluar sesuai urutan adalah RW 13, 

RW 12, RW 1, RW 7, RW 14, RW 2 dan RW 3. Peneliti 

menggunakan acuan tabel penentuan sample dengan populasi tertentu. 

Populasi subjek adalah berjumlah 739 jiwa maka peneliti 

menggunakan taraf kesalahan 10% kemudian didapatkan jumlah 

sampel minimal sebanyak 195 subjek.  

Penyebaran skala tryout dilaksanakan pada tanggal 29 

Desember 2020. Pembagian skala tryout dilakukan dengan cara 

menitipkan kepada ketua RW pada masing-masing. Setelah beberapa 

hari akhirnya peneliti mengambil lagi skala yang sudah diisi, skala 

yang kembali berjumlah 198 orang sisa yang tidak kembali 

dikarenakan ada perubahan status dari menikah menjadi cerai dan ada 

yang sedang menjalani karantina mandiri sehingga guna mencegah 
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terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan maka pihak ketua RW 

memutuskan untuk tidak memberikan skala kepada pihak yang 

bersangkutan.  

 

RW Skala Disebar Skala Kembali 

RW 3 93 88 

RW 2 54 52 

RW 14 62 58 

Jumlah 209 198 

 

Skala tryout yang kembali sebanyak 198 skala namun skala 

yang dapat peneliti beri nilai hanya sebanyak 196 skala dikarenakan 2 

skala yang tidak lolos tersebut tidak terisi sepenuhnya. Selanjutnya 

peneliti memberi nilai kepada 196 skala yang dapat dianalisis tersebut 

berdasarkan dengan nilai yang sudah peneliti tetapkan. Selanjutnya 

skala dianalisis menggunakan program SPSS for Windows Release 

versi 21. 

d. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Tahap selanjutnya adalah melaksanakan uji daya beda aitem 

dan estimasi reliabilitas terhadap alat ukur yang digunakan, yaitu skala 

stress kerja, skala dukungan sosial, dan skala beban kerja. Uji daya 

beda aitem digunakan untuk mengetahui seberapa jauh aitem bisa 

memberikan perbedaan pada individu yang mempunyai atribut yang 

diukur atau tidak. Daya beda aitem tinggi apabila memiliki koefisien 

korelasi aitem dengan total ≥ 0,30, namun apabila banyak jumlah 

aitem yang tidak dapat menembus batas kriteria maka akan 

dipertimbangkan untuk diturunkan menjadi ≥ 0,25 (Azwar, 2017). 

Pengujian daya beda aitem dan estimasi reliabilitas alat ukur penelitian 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows 
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Release versi 21. Hasil pengujian daya beda aitem dan estimasi 

reliabilitas masing-masing skala adalah sebagai berikut: 

1). Skala Kepuasan Pernikahan 

Hasil pengujian daya beda aitem terhadap 48 aitem skala 

kepuasan pernikahan didapatkan 40 aitem dengan daya beda tinggi 

dan 8 aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang 

digunakan adalah rxy > 0,30. Indeks dari 40 aitem dengan daya 

beda tinggi berkisar antara 0,312 - 0,847. Sedangkan 8 aitem 

dengan daya beda rendah memiliki indeks berkisar antara -0,056 – 

0,277. Estimasi reliabilitas pada skala kepuasan pernikahan 

diperoleh dengan menggunakan bantuan koefisiensi reliabilitas 

Alpha Cronbach dan diperoleh hasil sebesar 0,932, sehingga alat 

ukur stress kerja dalam penelitian ini adalah reliabel. Penyebaran 

aitem pada skala uji coba kepuasan pernikahan berdasarkan hasil 

daya beda aitem dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Berdaya Beda Tinggi dan 

Rendah pada Skala Kepuasan Pernikahan 

No. Aspek 

Aitem Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya 

beda 

Rendah 
Favorable      Unfavorable 

1. Kemampuan 

Sosial Suami 

dan Istri 

1,2,3 25,26,27 3 3 

2. Persahabatan 

Dalam 

Pernikahan 

4,5,6 28,29*,30 3 2 

3. Urusan 

Ekonomi 

7,8,9 31,32,33 3 3 

4. Kekuatan 

Pernikahan 

10,11,12 34,35,36 3 3 

5. Hubungan 

dengan 

Keluarga Besar 

13,14,15 37,38,39* 3 2 

6. Persamaan 

Ideologi 

16,17*,18* 40,41,42* 1 2 

7. Keintiman 

Pernikahan 

19,20,21 43,44,45 3 3 

8. Taktik-taktik 

Interaksi 

22,23,24 46*,47*,48* 3 0 

 TOTAL   22 18 

Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah 

 

2). Skala Komunikasi Interpersonal 

Hasil pengujian daya beda aitem terhadap 30 aitem skala 

dukungan sosial terdapat 28 aitem dengan daya beda tinggi dan 2 

aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang 

digunakan adalah rxy > 0,30. Indeks dari 28 aitem dengan daya 

beda tinggi berkisar antara 0,307 - 0,849. Sedangkan 2 aitem 

dengan daya beda rendah memiliki indeks berkisar antara -0,149 – 

0,019. Estimasi reliabilitas pada skala komunikasi interpersonal 

diperoleh dengan menggunakan bantuan koefisiensi reliabilitas 

Alpha Cronbach dan diperoleh hasil sebesar 0,918, sehingga alat 

ukur komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Penyebaran aitem pada skala uji coba komunikasi interpersonal 
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berdasarkan hasil daya beda aitem dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Berdaya Beda Tinggi dan 

Rendah pada Skala Komunikasi Interpersonal 

NO Aspek 

Aitem Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya 

beda 

Rendah 
Favorable       Unfavorable 

1. Keterbukaan  1,2,3 16,17,18 6 0 

2. Empati  4,5,6 19*,20,21* 4 2 

3. Dukungan  7,8,9 22,23,24 6 0 

4. Sikap Positif 10,11,12 25,26,27 6 0 

5.  Kesetaraan  13,14,15 28,29,30 6 0 

TOTAL 28 2 

Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah 

 

3). Skala Religiusitas 

Hasil pengujian daya beda aitem terhadap 30 aitem skala 

beban kerja didapatkan 25 aitem dengan daya beda tinggi dan 5 

aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang 

digunakan adalah rxy > 0,30. Indeks dari 25 aitem dengan daya 

beda tinggi berkisar antara 0,362 - 0,808. Sedangkan 5 aitem 

dengan daya beda rendah memiliki indeks berkisar antara 0,167 – 

0,257. Estimasi reliabilitas pada skala religiusitas diperoleh dengan 

menggunakan bantuan koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dan 

diperoleh hasil sebesar 0,942, sehingga alat ukur religiusitas dalam 

penelitian ini adalah reliabel. Penyebaran aitem pada skala uji coba 

religiusitas berdasarkan hasil daya beda aitem dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut:  
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Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Berdaya Beda Tinggi dan 

Rendah pada Skala Religiusitas 

No. Aspek 

Aitem Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya 

beda 

Rendah 
Favorable Unfavorable 

1. Kepercayaan  1*,2,3 16,17,18 5 1 

2. Kewajiban  4,5,6 19,20,21 6 0 

3. Perbuatan yang 

Dilakukan 

7,8,9 22,23,24* 5 1 

4.  Perbuatan yang 

Dilarang 

10,11,12 25,26,27 6 0 

5.  Islam secara 

Universal 

13,14*,15* 28,29,30* 3 3 

TOTAL 25 5 

Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah 

e. Penomoran Ulang Aitem dengan Nomor Baru 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan perhitungan validitas dan 

reliabilitas adalah menyusun ulang aitem dengan nomor urut aitem baru 

yang akan digunakan sebagai skala penelitian. Susunan penomoran baru 

pada skala kepuasan pernikahan, skala komunikasi interpersonal dan skala 

religiusitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 10. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Kepuasan 

Pernikahan 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kemampuan 

Sosial Suami 

dan Istri 

1(11),2(12),3(13) 25(1),26(2),27(3) 6 

2. Persahabatan 

Dalam 

Pernikahan 

4(14),5(15),6(16) 28(4),29,30(5) 6 

3. Urusan 

Ekonomi 

7(17),8(18),9(19) 31(6),32(7),33(8) 6 

4. Kekuatan 

Pernikahan 

10(20),11(29),12(30) 34(9),35(10),36(21) 6 

5. Hubungan 

dengan 

Keluarga 

Besar 

13(31),14(32),15(33) 37(22),38(23),39 6 

6. Persamaan 

Ideologi 

16(34),17,18 40(24),41(25),42 6 

7. Keintiman 

Pernikahan 

19(35),20(36),21(37) 43(26),44(27),45(28) 6 

8. Taktik-taktik 

Interaksi 

22(38),23(39),24(40) 46,47,48 6 

Total 48 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomor aitem dalam skala 

penelitian 

Tabel 11. Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Komunikasi 

Interpersonal 
 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomor aitem dalam skala 

penelitian 

 

 

 

 

 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Keterbukaan  1(11),2(12),3(13) 16(1),17(2),18(3) 6 

2. Empati  4(14),5(15),6(16) 19,20(4),21 6 

3. Dukungan  7(17),8(18),9(19) 22(5),23(6),24(7) 6 

4. Sikap Positif 10(20),11(24),12(25) 25(8),26(9),27(10) 6 

5. Kesetaraan  13(26),14(27),15(28) 28(21),29(22),30(23) 6 

Total 30 
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Tabel 12.Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Religiusitas 

No. Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kepercayaan  1,2(11),3(12) 16(1),17(2),18(3) 6 

2. Kewajiban  4(13),5(14),6(15) 19(4),20(5),21(6) 6 

3. Perbuatan yang 

Dilakukan 

7(16),8(17),9(18) 22(7),23(8),24 6 

4. Perbuatan yang 

Dilarang 

10(19),11(20),12

(24) 

25(9),26(10),27(21) 6 

5. Islam secara 

Universal 

13(25),14,15 28(22),29(23),30 6 

Total 30 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomor aitem dalam skala 

penelitian 

B. Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2021, peneliti 

menitipkan skala penelitian pada RW yang sudah peneliti tentukan, dalam 

penyebaran kuisioner ketua RW menitipkan kepada RT yang bersangkutan 

sesuai data yang sudah peneliti dapatkan dari Kelurahan. Sebelum 

membagikan skala, peneliti memperkenalkan maksud dan tujuan 

penelitian ini kepada masing-masing ketua RW yang dituju kemudian 

peneliti menitipkan skala beserta tata cara pengisian skala kepada ketua 

RW yang bersangkutan. 

 

RW Skala Disebar Skala Kembali 

RW 7 62 59 

RW 13 57 56 

RW 12 69 66 

RW 1 26 25 

Jumlah 214 206 

  

 Peneliti membagikan sebanyak 214 skala dan kuisioner yang 

kembali kepada peneliti berjumlah 206 skala, namun hanya sebanyak 195 

yang dapat peneliti olah datanya dikarenakan tidak adanya identitas yang 

tertera di dalam skala yang kembali tersebut. Skala yang telah diisi 
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lengkap oleh subjek berjumlah 195 skala. Selanjutnya skala diberi skor 

sesuai dengan skor yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hasil skor 

penelitian kemudian di input menggunakan SPSS for Windows Release 

versi 21. 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebaran data 

dalam penelitian bersifat normal atau tidak normal. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Z. Data berdistribusi normal apabila taraf signifikansi (p > 

0,05) dan data berdistribusi tidak normal apabila taraf signifikansi (p < 

0,05). Hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 
KS-Z Sig P Keterangan 

Kepuasan 

Pernikahan 

114.47 13.371 .953 .324 >0,05 Normal 

Komunikasi 

Interpersonal 

82.19 14.990 2.125 .000 <0,05 Tidak Normal 

Religiusitas 79.95 8.843 1.761 .004 <0,05 Tidak Normal 

 

Hasil uji normalitas pada variabel kepuasan pernikahan sebesar 

KS-Z = 0,953 dengan taraf signifikansi 0,324 (p > 0,05) yang 

menunjukkan bahwa data variabel kepuasan pernikahan berdistribusi 

normal. Uji normalitas pada variabel komunikasi interpersonal 

menunjukkan hasil KS-Z = 2,125 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 

0,05) yang berarti bahwa data pada variabel komunikasi interpersonal 

berdistribusi tidak normal, dan pada variabel religiusitas ditunjukkan 

hasil uji normalitas sebesar KS-Z = 1,761 dengan taraf signifikansi 

0,004 (p < 0,05) yang artinya data pada variabel religiusitas 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas ketiga variable 
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menunjukkan bahwa dua dari 3 variabel berdistribusi tidak normal, hal 

itu dapat disebabkan karena banyak kejadian yang diluar kebiasaan, 

misalnya data ekstrim, data yang diurutkan dan data mengikuti 

distribusi selain distribusi normal (Agoestanto & Sukestiyarno, 2017), 

namun penelitian tetap masih bisa dilanjutkan karena uji normalitas 

pada variable tergantung berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah antara variabel 

bebas dan variabel tergantung berhubungan secara linier. Hasil uji 

linieritas dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan yang 

signifikan dari variabel yang diteliti apakah variabel tersebut 

berhubungan secara signifikan atau tidak. Uji linieritas data 

menggunakan uji Flinier. Data dikatakan linier apabila signifikansinya 

0,05 (Priyatno, 2016). 

Berdasarkan uji linieritas diperoleh hasil pada variabel 

komunikasi interpersonal sosial dengan kepuasan pernikahan adalah 

Flinier sebesar 320,733 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 

0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel komunikasi 

interpersonal dengan variabel kepuasan pernikahan berkorelasi secara 

linier. Selanjutnya hasil uji linieritas pada variabel religiusitas dengan 

kepuasan pernikahan didapatkan hasil Flinier sebesar 195,064 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 0,05) sehingga hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel religiusitas dengan variabel kepuasan 

pernikahan berkorelasi secara linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat korelasi antar 

variabel bebas dalam suatu model regresi. Uji multikolinieritas 

dilakukan menggunakan teknik regresi dan dapat dilihat melalui skor 

Variance Inflation Factor (VIF) yang menunjukkan angka <10 dan 
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skor tolerance >0,1 maka hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas (Priyatno, 2016). 

Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini menunjukkan 

skor tolerance adalah 0,409 yang artinya lebih dari 0,1 dan skor VIF 

sebesar 2,448 yang artinya memperoleh skor kurang dari 10, maka 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas. 

2. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertama 

Pada penelitian ini uji korelasi yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda. Tujuan dari teknik analisis tersebut yaitu untuk 

menguji apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dan 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan. 

Berdasarkan uji korelasi antara komunikasi interpersonal dan 

religiusitas dengan dengan kepuasan pernikahan diperoleh R sebesar 

0,649 dan Fhitung sebesar 177.854 dengan signifikansi sebesar 

0,000(p<0,01) yang artinya terdapat hubungan antara komunikasi 

interpersonal dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada wanita 

yang bekerja di Desa Bumirejo. Skor koefisien predictor komunikasi 

interpersonal adalah 0,535 dan skor koefisien predictor religiusitas 

diperoleh skor 0,375 dengan skor konstan sebesar 40.536. Persamaan 

garis regresi diperoleh Y= 0,535 X1 + 0,375 X2 + 40,536. Persamaan 

garis tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor kepuasan pernikahan 

(Kriterium Y) pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo akan 

berubah sebesar 0,535 pada setiap unit pada perubahan yang akan 

terjadi pada variabel komunikasi interpersonal (Prediktor X1) dan akan 

mengalami perubahan sebesar 0,375 pada setiap unit perubahan yang 

terjadi pada variabel religiusitas (Prediktor X2).  

Hasil dari analisis hipotesis pertama dapat diketahui bahwa 

secara keseluruhan variabel komunikasi interpersonal dan variabel 
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religiusitas memiliki sumbangan efektif terhadap kepuasan pernikahan 

sebesar 64,9% dengan koefisien determinasi hasil R square sebesar 

0,649. Sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kepribadian, resolusi konflik, orientasi peran, pola asuh dan 

latar belakang keluarga. 

b. Hipotesis Kedua 

Uji korelasi pada hipotesis kedua menggunakan uji korelasi 

parsial yang bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel tergantung, dengan salah satu 

dari variabel tergantungnya dikontrol. Berdasarkan hasil uji korelasi 

antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan 

diperoleh skor rxy sebesar 0,543 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01) 

yang artinya ada hubungan positif yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja 

di Desa Bumirejo. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

diterima. 

c. Hipotesis Ketiga 

Uji korelasi pada hipotesis ketiga menggunakan uji korelasi 

parsial. Berdasarkan hasil uji korelasi antara religiusitas dengan 

kepuasan pernikahan diperoleh skor rxy sebesar 0,259 dengan 

signifikansi 0,000 (p<0,01) yang artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada wanita 

yang bekerja di Desa Bumirejo. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima. 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif data digunakan untuk melihat seberapa besar 

gambaran skor yang diperoleh subjek dalam penelitian. Tujuan dari deskripsi 

data adalah untuk mengetahui kondisi subjek dari masing-masing variabel 

dalam penelitian. Kategori subjek dalam penelitian ini secara normatif 
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menggunakan model distribusi normal. Hal itu bertujuan untuk membagi 

subjek ke dalam kelompok yang bertingkat pada setiap variabel yang 

diungkap. Berikut adalah norma kategorisasi yang digunakan: 

 

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ + 1.5 σ < X Sangat Tinggi 

μ + 0.5 σ < x ≤ μ + 1,5 σ Tinggi 

μ – 0.5 σ < x ≤ μ + 0.5 σ Sedang 

μ – 1.5 σ < x ≤ μ -  0,5 σ Rendah 

X ≤ μ -  1,5 σ Sangat Rendah 

Keterangan: μ = Mean Hipotetik, σ = Standar Deviasi Hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Skala Kepuasan Pernikahan 

Skala kepuasan pernikahan terdiri dari 40 aitem berdaya beda 

tinggi dan masing-masing aitem diberi skor berkisar antara 1 sampai 4. 

Skor minimum yang memungkinkan diperoleh subjek adalah 40 yang 

didapatkan dari (40 x 1) dan skor tertinggi yang memungkinkan diperoleh 

subjek adalah 160 yang berasal dari (40 x 4). Rentang skor skala sebesar 

120 diperoleh dari (160 – 40) yang dibagi menjadi enam satuan deviasi, 

sehingga diperoleh nilai standar deviasi sebesar 20 didapatkan dari ((160 - 

40) : 6) dengan mean hipotetik sebesar 100 diperoleh dari ((160 + 40) : 2). 

Deskripsi skor skala kepuasan pernikahan berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan skor minimum empirik adalah sebesar 87, skor 

maksimum empirik sebesar 141, mean empirik sebesar 114,47 dan standar 

deviasi empirik sebesar 13,371. Deskripsi skor skala kepuasan pernikahan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Kepuasan Pernikahan 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 87 40 

Skor Maksimum 141 160 

Mean (M) 114,47 100 

Standar Deviasi (SD) 13,371 20 
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Berdasarkan mean empirik pada norma kategorisasi distribusi 

kelompok subjek diatas dapat diketahui bahwa rentang skor subjek berada 

pada kategori tinggi yaitu sebesar 114,47. 

Adapun deskripsi data variabel kepuasan pernikahan secara 

menyeluruh menggunakan norma kategorisasi yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 16. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Kepuasan Pernikahan 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

130 < 160 Sangat Tinggi 34 17,43% 

110 < x ≤ 130 Tinggi 91 46,67% 

90 < x ≤ 110 Sedang 68 34,87% 

70 < x ≤ 90 Rendah 2 1,02% 

40 ≤ 70 Sangat Rendah 0 0% 

   Total 195 100% 

 

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Kepuasan Pernikahan 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

40               70 90 110 130 160 

 

2. Deskripsi Data Skor Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala komunikasi interpersonal terdiri atas 28 aitem dengan daya 

beda tinggi dan masing-masing dari aitem diberi skor berkisar antara 1 

sampai 4. Skor minimum yang mungkin diperoleh subjek adalah sebesar 

28 yang didapatkan dari (28 x 1) dan skor tertinggi yang mungkin 

diperoleh adalah 112 berasal dari (28 x 4). Rentang skor skala sebesar 84 

berasal dari (112 - 28) yang dibagi menjadi enam satuan standar deviasi 

diperoleh nilai standar deviasi sebesar 14 berasal dari ((112 - 28) : 6) 

dengan mean hipotetik sebesar 70 yang diperoleh dari ((112 + 28) : 2). 

Deskripsi skor skala komunikasi interpersonal berdasarkan dari 

hasil penelitian diperoleh skor minimum empirik sebesar 50, skor 

maksimum empirik sebesar 108, mean empirik sebesar 82,19 dan standar 
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deviasi empirik sebesar 14,990. Deskripsi skor skala komunikasi 

interpersonal adalah sebagai berikut: 

Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Komunikasi Interpersonal 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 50 28 

Skor Maksimum 108 112 

Mean (M) 82,19 70 

Standar Deviasi (SD) 14,990 14 

 

Berdasarkan mean empirik yang ada pada norma kategorisasi 

kelompok subjek diatas, maka dapat diketahui bahwa rentang skor subjek 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 82,19.  

Adapun secara keseluruhan deskripsi data variabel komunikasi 

interpersonal menggunakan norma kategorisasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 18. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Komunikasi 

Interpersonal 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

91 < 112 Sangat Tinggi 66 33,84 % 

77 < x ≤ 91 Tinggi 76 38,97 % 

63 < x ≤ 77 Sedang 18 9,23 % 

49 < x ≤ 63 Rendah 35 17,94 % 

28 ≤ 49 Sangat Rendah 0 0% 

   Total 195 100% 

 

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Komunikasi Interpersonal 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

28                 49 63 77 91 112 

 

3. Deskripsi Data Skor Skala Religiusitas 

Skala religiusitas terdiri atas 25 aitem dengan daya beda tinggi dan 

masing-masing dari aitem diberi skor berkisar antara 1 sampai 4. Skor 

minimum yang mungkin diperoleh subjek adalah sebesar 25 yang 

didapatkan dari (25 x 1) dan skor tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 
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100 berasal dari (25 x 4). Rentang skor skala sebesar 75 berasal dari (100 - 

25) yang dibagi menjadi enam satuan standar deviasi diperoleh nilai 

standar deviasi sebesar 12,5 berasal dari ((100 - 25) : 6) dengan mean 

hipotetik sebesar 62,5 yang diperoleh dari ((100 + 25) : 2). 

Deskripsi skor skala religiusitas berdasarkan dari hasil penelitian 

diperoleh skor minimum empirik sebesar 61, skor maksimum empirik 

sebesar 96, mean empirik sebesar 79,95 dan standar deviasi empirik 

sebesar 8,843. Deskripsi skor skala religiusitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Religiusitas 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 61 25 

Skor Maksimum 96 100 

Mean (M) 79,95 62,5 

Standar Deviasi (SD) 8,843 12,5 

 

Berdasarkan mean empirik yang ada pada norma kategorisasi 

kelompok subjek diatas, maka dapat diketahui bahwa rentang skor subjek 

berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 79,95.  

Adapun secara keseluruhan deskripsi data variabel beban kerja 

menggunakan norma kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 20. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Religiusitas 

Norma   Kategorisasi Jumlah Presentase 

71,5 < 100 Sangat Tinggi 162 83,07 % 

65,5 < x ≤ 71,5 Tinggi 15 7,69 % 

59,5 < x ≤ 65,5 Sedang 18 9,23 % 

53,5 < x ≤ 59,5 Rendah 0 0 % 

25 ≤ 53,5 Sangat Rendah 0 0 % 

   Total 195 100% 

 

Gambar 3. Norma Kategorisasi Skala Religiusitas 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

     

25                 53,5 59,5 65,5 72,5 100 
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E. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada 

wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki 

tiga hipotesis yang telah diuji. Hipotesis yang pertama yaitu ada hubungan 

antara komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan 

pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. Hasil uji hipotesis pertama 

diperoleh nilai R = 0,217 dan Fhitung = 177,854 dengan signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,01) yang artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima 

yaitu terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dan religiusitas 

dengan kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. 

Koefisien determinasi untuk komunikasi interpersonal dan religiusitas adalah 

sebesar 0,649. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

dan religiusitas memberikan sumbangan efektif pada kepuasan pernikahan 

sebesar 64,9% sedangkan sisanya sebesar 34,51% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian seperti kepribadian, resolusi konflik, orientasi peran, pola 

asuh dan latar belakang keluarga. 

Hal ini memperkuat penelitian dari Dahuji, Tavakkoli, dan 

Neamatolahi (dalam Muslimah, 2014) individu dengan komunikasi 

interpersonal yang efektir kepada suami atau istri mereka mempunyai 

kepuasan pernikahan yang akan jauh lebih baik dibandingkan individu yang 

memiliki komunikasi yang tidak efektif. Abilitas guna mengutarakan ide, 

pendapat dan pemikiran akan sangat mendasari kelekatan dengan pasangan. 

Tidak banyaknya hal itu akan menyebabkan dalam pernikahannya tidak 

berjalan dengan baik dan justru akan menjadikan jenuh disebabkan respon 

pada perasaan tidak bisa timbul dan pasangan tidak memperoleh keperluan 

afeksi yang diperlukan (Muslimah,2014). Sejalan dengan Wardani, Suharsono 

& Amalia (2019) yang menyatakan bahwa ada korelasi positif yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan. Semakin efektif 

komunikasi interpersonal cenderung tinggi kepuasan pernikahannya, 
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sebaliknya semakin tidak efektif komunikasi interpersonal akan rendah 

kepuasan pernikahannya. 

Selaras dengan komunikasi interpersonal, religiusitas juga memiliki 

hubungan dengan kepuasan pernikahan, sesuai dengan pendapat Jane (2006) 

yang mengutarakan bahwa keimanan kepada agama mempunyai andil yang 

cukup banyak pada kepuasan perkawinan. Menurut Jane (2006), komitmen 

kepada agama bisa membangun system dalam rumah tangga yang baik. Jane 

juga menjelaskan bahwa guna meraih kepuasan dalam rumah tangga tiap-tiap 

pasangan wajib memperoleh kepuasan dalam religiusitas. terhadap agama 

dapat membentuk struktur keluarga yang sehat dalam kehidupan keluarga. 

Landis & Landis (dalam Wahyuningsih, 2002) mengatakan bahwa keagamaan 

mempunyai andil yang utama dalam rumah tangga sebab tingkat religisuitas 

individu bisa mempengaruhi cara berpikir serta tingkah lakunya termasuk 

dalam mengaruhi rumah tangga.  

Beberapa istri menyatakan mengenai masalah ketidakpuasan mereka 

pada pasangan, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

dari responden memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal pada responden mampu 

mengontrol ketidakpuasan yang dirasakan oleh beberapa subjek yang 

menyatakan tidak puas dengan pernikahannya. Sejalan dengan penelitian 

Ayub (2010) mengatakan komunikasi adalah alat penting dalam rumah tangga 

yang diperuntukan oleh suami istri guna saling terkoneksi serta mengatur 

proses sosial juga kognitif yang melandasi komunikasi memiliki andil yang 

penting dalam abilitas untuk menyesuaikan diri dalam hal kepuasan 

pernikahan yang sedang dijalani. Jika komunikasi tidak berlangsung secara 

baik maka akan menghambat tercapainya kepuasan di dalam pernikahan. 

Berdasarkan tanggapan dari subjek, beberapa dari mereka bertukar 

peran dengan pasangannya. Istri menjadi tulang punggung keluarga dan harus 

mencukupi kebutuhan untuk kehidupan rumah tangganya sedangkan suami 

mengurus anak dan segala urusan rumah tangga. Hal tersebut nampaknya juga 
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akan mampu teratasi dengan adanya komunikasi yang baik mengenai 

kesepakatan dalam pertukaran peran yang ada.  

Hipotesis kedua adalah terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada wanita 

yang bekerja di Desa Bumirejo. Hasil uji korelasi parsial pada hipotesis kedua 

diperoleh rxy = 0,543 dengan signifikansi sebesar 0,00 (p<0,01).  Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara komunikasi 

personal dengan kepuasan pernikahan, yang artinya komunikasi interpersonal 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan pada 

wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. Koefisien determinasi untuk 

komunikasi interpersonal adalah sebesar 0,543. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa komunikasi interpersonal memberikan sumbangan efektif pada 

kepuasan pernikhan sebesar 54,3%  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang sudah 

dilaksankan oleh Hajizah (2012) yang mengatakan komunikasi yang efektif 

adalah landasan pencarian jalan keluar setiap konflik dalam rumah tangga. 

Membangun komunikasi yang intim antara pasangan akan membantu 

pasangan dalam melakukan penyesuaian dan menghadapi masa kritis. 

Pasangan suami istri yang melaksankan komunikasi secara efektif akan 

memengaruhi kepuasan dalam perkawinan. Hal ini sama halnya dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Sari (2011) yang mengungkapkan 

keberhasilan dalam melakukan komunikasi akan memengaruhi kepuasan 

dalam pernikahan. Kemampuan dalam komunikasi seperti adanya 

keterbukaan, empati, sikap positif, dan kesetaraan dapat meningkatkan 

kepuasan dalam pernikahan. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di 

Desa Bumirejo. Hasil uji korelasi parsial pada hipotesis ketiga diperoleh rxy = 

0,259 dengan signifikansi 0,00 (p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. Artinya, semakin 
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tinggi religiusitas maka semakin tinggi kepuasan pernikahan, dan sebaliknya 

semakin rendah religiusitas maka semakin rendah kepuasan pernikahan.  

Tercapainya kepuasan perkawinan melalui religiusitas menurut Bal-

kanlioglu (dalam Mukhlis, 2015) juga dikarenakan oleh aturan-aturan yang 

terdapat dalam ajaran agama. Jika aturan-aturan yang diyakini dalam agama 

adalah satu dari banyak sumber guna mendapatkan pemecahan masalah dalam 

rumah tangganya,  maka religiusitas memiliki andil dalam mewujudkan 

kepuasan pernikahan pada pasangan. Selain itu praktik keagamaan yang 

dilaksanakan oleh pasangan juga menentukan kepuasan pernikahan. Sholat 

yang dilakukan oleh seorang muslim atau muslimah bisa menyumbangkan 

ketenteraman hati, melatih diri untuk sabar serta menjadi tameng melakukan 

keburukan Bahnasi (dalam Mukhlis, 2015). Perasaan damai yang diperoleh 

seseorang serta rasa takut berbuat maksiat akan mempengaruhi bagaimana 

seseorang dalam menjalani kehidupan berkeluarga. Selain itu, sholat memiliki 

fungsi guna menjaga persaudaraan dengan umat. 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari beberapa subjek yang 

menyatakan ketika ada perselisihan dalam rumah tangga yang akan berimbas 

pada kepuasan pernikahan yang subjek rasakan mereka akan mencoba untuk 

bersikap sabar dan mencurahkan curahan hati dengan memanjatkan doa dan 

melaksanakan sholat sehingga mereka akan lebih tenang dan dapat 

menyelesaikan segala permasalahan yang sedang terjadi dengan perasaan 

yang lebih tentram. 

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kepuasan 

pernikahan yang dialami oleh sebagian besar wanita yang bekerja di Desa 

Bumirejo berada pada kategori tinggi yang artinya, wanita yang bekerja di 

Desa Bumirejo memiliki kesesuaian antara harapan-harapan pernikahan 

yang terwujud di dalam pernikahannya. Komunikasi interpersonal pada 

wanita yang bekerja di Desa Bumirejo dalam kategori tinggi yang artinya, 

komunikasi pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo terjalin secara dua 

arah dan memungkinkan adanya timbal balik antar suami dan istri. 

Religiusitas pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo berada pada 
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kategori ssangat tinggi yang artinya, para wanita yang bekerja di Desa 

Bumirejo memiliki nilai kepercayaan pada agama yang tinggi serta selalu 

menekankan nilai-nilai religiusitas dalam kehidupan sehari-hari.  

F. Kelemahan Penelitian 

Dalam penelitian pasti terdapat beberapa kelemahan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan yang 

menyebabkan lemahnya penelitian yaitu: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terlalu luas dengan berbagai 

jenis pekerjaannya, apabila memungkinkan dilakukan pada satu lingkup 

dengan jenis pekerjaan yang sama hasilnya mungkin akan berbeda. 

2. Peneliti tidak memberikan batasan mengenai usia pernikahan. 

3. Skala religiusitas masih bersifat umum dan belum secara spesifik mampu 

mencerminkan perilaku beragama pada setiap subjek meliputi cara 

berpikir dan nilai-nilai religiusitas yang dianut oleh subjek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Ada hubungan antara komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di Desa Bumirejo. Artinya 

komunikasi interpersonal dan religiusitas dapat digunakan untuk 

menentukan kepuasan pernikahan. 

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

dengan kepuasan pernikahan. Artinya komunikasi interpersonal dapat 

digunakan untuk menentukan kepuasan pernikahan, yaitu semakin tinggi 

komunikasi interpersonal maka akan semakin tinggi kepuasan 

pernikahannya, sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal maka 

akan semakin rendah juga kepuasan pernikahannya. 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan. Artinya religiusitas dapat digunakan untuk menentukan 

kepuasan pernikahan, yaitu semakin tinggi religiusitas maka akan semakin 

tinggi kepuasan pernikahannya, sebaliknya semakin rendah religiusitas 

maka akan semakin rendah juga kepuasan pernikahannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi wanita yang bekerja di Desa Bumirejo 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para wanita yang bekerja di 

Desa Bumirejo dapat terus mempertahankan komunikasi interpersonal 

dalam rumah dengan cara selalu menyediakan waktu untuk berkomunikasi 

dengan pasangan dan menjadi tempat bercerita bagi pasangan dengan cara 

selalu meluangkan waktu untuk menjalin komunikasi dua arah dengan 
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pasangan serta dapat selalu mempertahankan dengan cara menerapkan nilai-

nilai religiusitas dalam kehidupan sehari-hari dengan cara menjaga ibadah 

dan selalu berprasangka baik kepada pasangan sehingga dapat memelihara 

terciptanya kepuasan di dalam pernikahan 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini peneliti berharap agar dapat digunakan 

sebagai bahan perbandingan serta refrensi dalam penelitian selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mempelajari dan 

menambahkan beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan seperti kepribadian, resolusi konflik, orientasi peran, pola asuh 

dan latar belakang keluarga. Selain itu peneliti juga berharap pada penelitian 

selanjutnya agar bisa lebih mendalam dengan menggunakan jenis pekerjaan 

yang lebih homogen agar dapat diperoleh hasil yang lebih sesuai. 
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Assalamualaikum wr. Wb 

 Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan Anda untuk dapat 

berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner yang telah kami berikan 

berikut ini. Kuesioner ini diperlukan dalam penyusunan tugas akhir untuk program 

Strata-1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 Sebelum mengisi kuesioner ini, silahkan Anda mengisi form kesediaan 

untuk mengikuti penelitian pada kolom yang telah tersedia dan bacalah petunjuk 

pengerjaan dengan baik. Semua data yang Anda berikan akan dirahasiakan dan 

hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik. 

Atas kesediaan dan waktu yang telah diberikan, kami ucapkan terimakasih. 

 

 

        Hormat kami, 

 

        Peneliti 
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FORM KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN 

 

  Yang bertanda tangan di bawah ini : 

  Nama/Inisial   :………………………………….. 

  Usia    :………………………………….. 

  Usia Pernikahan  :………………………………….. 

  Pekerjaan   :…………………………………... 

  Durasi Bekera Perhari  : … jam 

  Jumlah Anak/Usia  : ………………/………………….. 

 Telah membaca semua pengantar dan penunjuk dengan cermat dan 

bersedia menjadi responden dan ikut berpartisipasi dalam memberikan 

jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

 

Magelang,……………………..2020, 

 

 

 

              (……………………………) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Pada buku kuesioner ini terdapat 3 skala, yaitu 1, 2, dan 3. Masing-masing skala 

terdiri dari beberapa pernyataan. Bacalah pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan teliti. 

2. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan Anda 

yang sesungguhnya, dengan cara mensilang pada salah satu pilihan jawaban 

yang berada di sebelah kanan sebagai berikut: 

SS   : Bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan Anda 

S  : Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan Anda 

TS  : Bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan Anda 

STS : Bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan Anda 

Contoh:  

Cara menjawab  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sangat akrab dengan kerabat 

pasangan saya 

 X   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sangat akrab dengan kerabat 

pasangan saya 

X  X  

 

3.  Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan 

pendapat, pikiran, atau perasaan Anda. 

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner ini dikembalikan, 

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 1 A-1  

Skala Kepuasan Pernikahan 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya sangat akrab dengan kerabat pasangan saya     

2. Saya dan pasangan pasti menyempatkan waktu 

untuk datang ketika kerabat mengadakan suatu 

acara 

    

3. Saya dan pasangan selalu menghadiri acara yang 

diadakan tetangga di  lingkungan tempat tinggal 

kami 

    

4. Saya merasa nyaman ketika bercerita mengenai 

segala sesuatu yang saya alami kepada pasangan 

saya 

    

5. Saya selalu berusaha menjadi pendengar yang 

baik bagi pasangan saya 

    

6. Pasangan saya mampu memahami saya     

7. Saya merasa puas dengan kondisi keuangan 

keluarga kami 

    

8. Saya dan pasangan selalu terbuka mengenai 

pendapatan kami masing-masing 

    

9. Saya dan pasangan tidak pernah berselisih 

paham perihal keuangan, karena  kami selalu 

mengatur keuangan dengan sebaik mungkin 

    

10. Saya dan pasangan selalu memuji satu sama lain     

11. Saya mencintai pasangan saya hingga saat ini     

12. 

Sesekali saya atau pasangan memberikan kejutan 

saat momen penting seperti ulang tahun atau 

ulang tahun pernikahan 

    

13. Saya selalu bersemangat untuk hadir ketika 

keluarga pasangan mengadakan acara 
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14. Saya mengenal dengan baik keluarga besar 

pasangan saya 

    

15 Saya menjalin hubungan yang akrab dengan 

salah satu anggota keluarga pasangan  saya 

    

16. Saya dan pasangan memiliki kesamaan 

pandangan dalam menetapkan aturan di keluarga 

    

17. Saya dan pasangan memiliki cara pandang yang 

sama dalam mendidik anak 

    

18. Saya jarang berselisih paham dengan pasangan     

19. Saya senang dengan bagaimana cara pasangan 

menunjukkan kasih sayangnya kepada saya 

    

20. Saya merasa puas dengan hubungan seksual 

yang selama ini kami lakukan 

    

21. Saya bahagia ketika menghabiskan waktu 

bersama dengan pasangan 

    

22. Saya senang pasangan selalu terbuka  ketika 

dihadapkan pada suatu masalah 

    

23. 
Saya dan pasangan selalu berusaha untuk 

berpikir positif ketika dihadapkan pada masalah 

    

24. 
Saya dan pasangan selalu berusaha untuk 

memahami satu sama lain 

    

25. Saya merasa tidak terlalu mengenal kerabat dan 

keluarga besar pasangan saya 

    

26. Saya jarang menghadiri acara yang diadakan 

oleh kerabat karena kesibukan saya 

    

27 Saya jarang menghadiri acara yang diadakan 

oleh kerabat karena kesibukan saya 
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28. Saya tidak merasa nyaman bercerita kepada 

suami mengenai segala sesuatu yang terjadi 

kepada saya 

    

29. Saya belum menjadi pendengar yang baik bagi 

suami saya 

    

30. Pasangan saya tidak mampu memahami saya     

31. Saya tidak puas dengan keadaan kondisi 

keuangan keluarga kami hingga saat ini 

    

32. Tak jarang saya menutupi perihal pendapatan 

saya kepada pasangan 

    

33. Terkadang saya berselisih paham perihal 

keuangan dengan pasangan karena kami kurang 

bisa mengatur keuangan dengan baik 

    

34. Saya dan pasangan tidak pernah saling memuji 

satu sama lain 

    

35. 
Saya merasa rasa cinta saya kepada pasangan 

memudar seiring berjalannya waktu 

    

36. 

Saya merasa pasangan saya tidak pernah 

memberikan hadiah kejutan untuk saya ketika 

momen penting seperti ulang tahun atau ulang 

tahun pernikahan 

    

37. 
Saya malas untuk meghadiri acara yang diadakan 

oleh keluarga pasangan saya 

    

38. Saya kurang mengenal baik keluarga pasangan 

saya 

    

39 Saya tidak pernah ikut jalan bersama anggota 

keluarga dari pasangan saya 

    

40. Saya dan pasangan  tidak memiliki kesamaan 

pandangan dalam menetapkan aturan di keluarga 

    

41. Saya dan pasangan memiliki cara pandang yang 

berbeda dalam mendidik anak 
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42. Seringkali saya berselisih paham dengan 

pasangan 

    

43. Saya merasa 80ishi dengan cara pasangan 

menunjukkan kasih sayangnya kepada saya 

    

44. Saya merasa kurang puas dengan hubungan 

seksual yang selama ini kami lakukan 

    

45. Saya kurang suka menghabiskan waktu hanya 

bersama dengan pasangan 

    

46. Pasangan kurang mampu terbuka kepada saya 

ketika dihadapkan pada masalah 

    

47. Terkadang saya dan pasangan memiliki 

pemikiran yang negatif ketika masalah 

menghampiri keluarga kami 

    

48. Terkadang saya dan pasangan belum bisa untuk 

saling memahami satu sama lain 

    

 

-TERIMA KASIH- 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sesungguhnya, dengan cara mensilang pada salah satu pilihan 

jawaban yang berada di sebelah kanan sebagai berikut: 

SS  : Bila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut 

S : Bila Anda SETUJU dengan pernyataan tersebut  

TS : Bila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 

STS : Bila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 

Contoh:  

Cara menjawab  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Tidak ada hal yang saya sembunyikan 

dari pasangan saya 

 X   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Tidak ada hal yang saya sembunyikan 

dari pasangan saya 

X  X  

 

2. Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan 

pendapat, pikiran, atau perasaan Anda. 

3. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner ini dikembalikan, 

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan. 

 

          SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 2 A-2  

Skala Komunikasi Interpersonal 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya selalu menceritakan masalah apapun yang 

saya alami kepada pasangan saya 

    

2. Saya selalu menceritakan masalah apapun yang 

saya alami kepada pasangan saya 

    

3. Tidak ada hal yang saya sembunyikan dari 

pasangan saya 

    

4. Saya selalu menceritakan masalah apapun yang 

saya alami kepada pasangan saya 

    

5.  Saya selalu menceritakan masalah apapun yang 

saya alami kepada pasangan saya 

    

6. Saya berusaha menenangkan pasangan saya 

ketika sedang dalam keadaan marah 

    

7. Saya selalu mendukung apa yang pasangan 

lakukan selama itu baik, begitu juga sebaliknya 

dengan pasangan saya 

    

8. Segala keputusan yang saya ambil selalu 

mendapat dukungan dari pasangan 

    

9. Saya dan pasangan selalu saling menyemangati 

satu sama lain dalam hal apapun 

    

10. Saya selalu percaya kepada pasangan saya 

mengenai apa yang dia lakukan ketika tidak 

bersama saya 

    

11. 
Saya selalu berpikir positif ketika dihadapkan 

pada masalah 

    

12. Saya dan pasangan mampu saling memahami satu 

sama lain 

    

13. Baik saya dan pasangan memiliki komunikasi 

yang terjalin dua arah dalam berumah tangga 
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14. Saya menyadari betapa berharganya pasangan 

saya 

    

15.  Saya dan pasangan selalu berusaha mengalah agar 

tercipta suasana yang nyaman jika bertengkar 

    

16. Saya jarang bercerita mengenai apa yang saya 

alami kepada pasangan saya 

    

17. Terkadang saya berbohong mengenai sesuatu 

yang mungkin menyakitkan pasangan 

    

18. Ada beberapa hal yang saya sembunyikan dari 

pasangan 

    

19. Pasangan saya jarang menatap mata saya ketika 

membicarakan suatu hal yang serius 

    

20. Saya malas mendegarkan cerita pasangan ketika 

bercerita mengenai maslaah yang dihadapinya 

    

21. Saya lebih memilih mendiamkan pasangan ketika 

pasangan dalam kondisi marah 

    

22. 

Terkadang saya tidak terlalu peduli dengan apa 

yang pasangan saya lakukan, begitu juga 

sebaliknya dengan pasangan saya 

    

23. 
Ada beberapa keputusan yang saya ambil tanpa 

persetujuan  pasangan saya 

    

24. Saya dan pasangan jarang mempedulikan satu 

sama lain terkait apa yang kami lakukan 

    

25. Terkadang saya curiga mengenai apa yang 

pasangan saya lakukan ketika tidak bersama saya 

    

26. Saat sedang dalam masalah, tak jarang saya 

berburuk sangka dan menyalahkan pasangan 

    

27. Terkadang saya dan pasangan kurang mampu 

memahami satu sama lain 
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28. Salah satu dari kami mendominasi komunikasi 

dalam kehidupan rumah tangga 

    

29. Saya merasa pasangan saya tidak lebih berharga 

dari saya 

    

30. Saya dan pasangan jarang mau mengalah dan 

lebih memilih untuk berantem ketika ada suatu 

permasalahan 

    

 

-TERIMA KASIH- 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sesungguhnya, dengan cara mensilang pada salah satu pilihan 

jawaban yang berada di sebelah kanan sebagai berikut: 

SS  : Bila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut 

S : Bila Anda SETUJU dengan pernyataan tersebut  

TS : Bila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 

STS : Bila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 

Contoh:  

Cara menjawab  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya percaya akan adanya kehidupan 

setelah kehidupan di dunia ini 

 X   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya percaya akan adanya kehidupan 

setelah kehidupan di dunia ini 

X  X  

 

2. Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan 

pendapat, pikiran, atau perasaan Anda. 

3. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner ini dikembalikan, 

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan. 

 

          SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 3 A-3 

Skala Religiusitas 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya percaya bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 

Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah 

    

2. Saya percaya akan adanya kehidupan setelah 

kehidupan di dunia ini 

    

3. Saya percaya bahwa kematian itu pasti akan 

terjadi 

    

4. Saya mengerjakan sholat 5 waktu dengan tertib     

5.  Saya selalu melaksanakan ibadah puasa ketika 

bulan ramadhan tiba 

    

6. Saya selalu menutup aurat karena mengikuti 

ajaran dalam agama saya 

    

7. Saya berusaha untuk menolong ketika kerabat 

atau teman saya membutuhkan pertolongan 

    

8. Saya mencoba bersikap sabar ketika dihadapkan 

pada masalah 

    

9. Saya harus tetap membahagiakan orang tua 

meskipun saya sudah menikah 

    

10. Saya mengerti apa saja hal-hal yang dilarang 

dalam agama saya 

    

11. 
Saya tidak makan dan atau minum yang agama 

saya mengharamkannya 

    

12. Saya selalu berusaha menghindari perbuatan zina     

13. Saya berusaha untuk berbagi rejeki kepada 

sesama yang membutuhkan 

    

14. Saya berusaha menjaga tali silaturahmi dengan 

keluarga dan kerabat meskipun jarang bertemu 
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15. Saya berusaha untuk menerapkan toleransi 

dengan tidak memaksakan keyakinan saya kepada 

siapapun 

    

16. Saya percaya bahwa ada Tuhan selain Allah     

17. Tidak ada kehidupan setelah kehidupan di dunia 

ini 

    

18. Saya percaya bahwa ada beberapa orang yang 

tidak akan mengalami kematian 

    

19. Saya tidak mengerjakan sholat 5 waktu     

20. Saya tidak berpuasa ketika bulan ramadhan tiba     

21. Saya tidak menutup aurat karena menutup aurat 

adalah pilihan bukan kewajiban 

    

22. Saya suka memilih-milih teman yang akan saya 

bantu ketika mereka membutuhkan pertolongan 

saya 

    

23. Saya mudah emosi ketika dihadapkan pada 

masalah 
    

24. Saya hanya fokus terhadap suami dan tidak terlalu 

mementingkan orang tua saya karena saya sudah 

menikah dan itu sudah bukan kewajiban saya 

    

25. Saya kurang mengetahui tentang hal-hal apa saja 

yang agama saya larang 
    

26. Saya sesekali ikut tetap makan dan atau minum  

yang agama saya sudah haramkan 

    

27. Saya sesekali masih melakukan hubungan yang  

bukan dengan pasangan saya 

    

28. Saya ingin berbagi hanya ketika saya memiliki 

banyak harta saja 

    

29. Saya tidak pernah bersilaturahmi dengan keluarga 

ataupun kerabat karena terhalang jarak 

    

30. Saya terkadang mencoba mempengaruhi  orang 

untuk mengikuti apa yang saya yakini 

    

 

          -TERIMA KASIH- 
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LAMPIRAN B 

TABULASI SKALA UJI COBA 

 

B-1 Tabulasi Skala Uji Coba Kepuasan Pernikahan 

B-2 Tabulasi Skala Uji Coba Komunikasi Interpersonal 

B-3 Tabulasi Skala Uji Coba Religiusit
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Lampiran 4 B-1  

Tabulasi Skala Uji Coba Kepuasan Pernikahan 
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Lampiran 5 B-2  

Tabulasi Skala Uji C 

oba Komunikasi Interpersonal 
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Lampiran 6 B-3  

Tabulasi Skala Uji Coba Religiusitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1
0
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1
0
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1
0
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1
0
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1
0
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

 

LAMPIRAN C 

UJI DAYA BEDA AITEM DAN ESTIMASI RELIABILITAS SKALA UJI 

COBA 

 

C-1 Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Kepuasan 

Pernikahan 

C-2 Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Komunikasi 

Interpersonal 

C-3 Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Religiusitas 
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Lampiran 7 C-1  

Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Kepuasan Pernikahan 

 N % 

Cases 

Valid 196 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 196 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.932 .930 48 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.09 .427 196 

VAR00002 3.46 .500 196 

VAR00003 2.82 .493 196 

VAR00004 3.39 .712 196 

VAR00005 3.33 .470 196 

VAR00006 3.17 .738 196 

VAR00007 3.05 .666 196 

VAR00008 3.33 .560 196 

VAR00009 2.91 .518 196 

VAR00010 2.81 .641 196 

VAR00011 3.43 .497 196 

VAR00012 2.72 .832 196 

VAR00013 3.08 .520 196 

VAR00014 3.28 .553 196 

VAR00015 2.53 .586 196 

VAR00016 2.94 .492 196 

VAR00017 3.26 .708 196 

VAR00018 2.97 .458 196 

VAR00019 3.09 .290 196 

VAR00020 3.18 .384 196 
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VAR00021 3.38 .617 196 

VAR00022 3.14 .460 196 

VAR00023 3.10 .616 196 

VAR00024 3.42 .495 196 

VAR00025 2.99 .312 196 

VAR00026 3.00 .304 196 

VAR00027 2.85 .472 196 

VAR00028 3.09 .420 196 

VAR00029 2.85 .361 196 

VAR00030 2.80 .400 196 

VAR00031 3.05 .593 196 

VAR00032 3.05 .593 196 

VAR00033 3.06 .583 196 

VAR00034 3.01 .624 196 

VAR00035 3.39 .558 196 

VAR00036 2.56 .498 196 

VAR00037 3.39 .490 196 

VAR00038 3.19 .506 196 

VAR00039 3.10 .613 196 

VAR00040 3.00 .304 196 

VAR00041 3.22 .418 196 

VAR00042 2.86 .542 196 

VAR00043 3.20 .400 196 

VAR00044 3.13 .340 196 

VAR00045 3.19 .585 196 

VAR00046 2.85 .361 196 

VAR00047 3.04 .186 196 

VAR00048 2.83 .380 196 
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Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance 

Item Means 3.075 2.526 3.459 .934 1.370 .050 

Item Variances .268 .035 .693 .658 20.018 .018 

Inter-Item Covariances .059 -.313 .439 .752 -1.405 .009 

Inter-Item Correlations .217 -.853 1.000 1.853 -1.172 .108 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 144.49 142.343 .397 . .931 

VAR00002 144.12 141.643 .394 . .931 

VAR00003 144.76 137.937 .725 . .928 

VAR00004 144.18 134.674 .690 . .928 

VAR00005 144.25 142.732 .322 . .931 

VAR00006 144.40 135.616 .606 . .929 

VAR00007 144.53 133.984 .787 . .927 

VAR00008 144.25 140.835 .408 . .931 

VAR00009 144.67 141.228 .412 . .931 

VAR00010 144.77 136.837 .622 . .929 

VAR00011 144.14 139.959 .542 . .930 

VAR00012 144.85 135.327 .545 . .930 

VAR00013 144.49 138.990 .597 . .929 

VAR00014 144.30 137.440 .681 . .928 

VAR00015 145.05 139.464 .489 . .930 

VAR00016 144.64 136.581 .847 . .927 

VAR00017 144.32 143.479 .153 . .934 

VAR00018 144.60 143.902 .224 . .932 

VAR00019 144.48 141.872 .670 . .930 

VAR00020 144.40 140.815 .616 . .929 

VAR00021 144.19 139.214 .479 . .930 

VAR00022 144.44 139.560 .626 . .929 

VAR00023 144.47 138.487 .532 . .930 

VAR00024 144.15 136.889 .814 . .927 

VAR00025 144.58 143.629 .381 . .931 

VAR00026 144.58 143.435 .419 . .931 

VAR00027 144.73 138.116 .743 . .928 

VAR00028 144.48 142.148 .425 . .930 
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VAR00029 144.73 149.357 -.330 . .935 

VAR00030 144.78 140.216 .654 . .929 

VAR00031 144.53 139.891 .451 . .930 

VAR00032 144.53 136.199 .724 . .928 

VAR00033 144.52 140.610 .406 . .931 

VAR00034 144.57 135.908 .706 . .928 

VAR00035 144.18 139.669 .500 . .930 

VAR00036 145.02 140.210 .519 . .930 

VAR00037 144.18 141.115 .449 . .930 

VAR00038 144.39 142.177 .343 . .931 

VAR00039 144.48 142.148 .277 . .932 

VAR00040 144.58 142.974 .483 . .930 

VAR00041 144.35 141.634 .478 . .930 

VAR00042 144.71 147.887 -.122 . .935 

VAR00043 144.38 141.457 .521 . .930 

VAR00044 144.44 142.946 .432 . .931 

VAR00045 144.38 141.889 .312 . .931 

VAR00046 144.73 149.357 -.330 . .935 

VAR00047 144.54 146.793 -.056 . .932 

VAR00048 144.75 145.686 .081 . .932 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

147.58 146.574 12.107 48 

 



111 
 

 

 
 

 

Lampiran 8 C-2  

Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Komunikasi Interpersonal 

 N % 

Cases 

Valid 196 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 196 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.918 .921 30 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.04 .644 196 

VAR00002 3.18 .654 196 

VAR00003 3.26 .708 196 

VAR00004 2.70 .551 196 

VAR00005 3.05 .210 196 

VAR00006 3.05 .210 196 

VAR00007 3.37 .485 196 

VAR00008 3.09 .290 196 

VAR00009 3.23 .425 196 

VAR00010 3.37 .483 196 

VAR00011 3.33 .472 196 

VAR00012 3.03 .577 196 

VAR00013 3.24 .431 196 

VAR00014 3.52 .501 196 

VAR00015 3.32 .466 196 

VAR00016 2.83 .630 196 

VAR00017 2.31 .464 196 

VAR00018 2.98 .829 196 

VAR00019 2.61 .490 196 

VAR00020 3.18 .388 196 
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VAR00021 2.37 .485 196 

VAR00022 2.98 .644 196 

VAR00023 2.68 .468 196 

VAR00024 3.05 .438 196 

VAR00025 3.09 .547 196 

VAR00026 2.71 .672 196 

VAR00027 2.43 .582 196 

VAR00028 2.94 .547 196 

VAR00029 3.33 .472 196 

VAR00030 3.35 .477 196 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance 

Item Means 3.021 2.311 3.520 1.209 1.523 .100 

Item Variances .276 .044 .687 .643 15.596 .019 

Inter-Item Covariances .075 -.195 .493 .687 -2.530 .007 

Inter-Item Correlations .280 -.631 1.000 1.631 -1.585 .073 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 87.60 67.842 .486 . .916 

VAR00002 87.45 66.126 .645 . .913 

VAR00003 87.37 65.589 .639 . .913 

VAR00004 87.93 68.811 .470 . .916 

VAR00005 87.59 72.131 .347 . .918 

VAR00006 87.59 72.131 .347 . .918 

VAR00007 87.26 67.311 .738 . .912 

VAR00008 87.54 70.568 .568 . .916 

VAR00009 87.40 69.923 .466 . .916 

VAR00010 87.27 67.181 .757 . .912 

VAR00011 87.30 67.268 .765 . .912 

VAR00012 87.61 67.224 .619 . .913 

VAR00013 87.39 68.167 .711 . .913 

VAR00014 87.11 66.244 .849 . .910 

VAR00015 87.32 68.648 .589 . .914 

VAR00016 87.80 67.329 .550 . .915 

VAR00017 88.32 69.419 .488 . .916 
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VAR00018 87.65 63.192 .724 . .911 

VAR00019 88.03 74.435 -.149 . .924 

VAR00020 87.45 71.090 .332 . .917 

VAR00021 88.26 73.024 .019 . .922 

VAR00022 87.65 67.891 .481 . .916 

VAR00023 87.95 70.772 .307 . .918 

VAR00024 87.58 70.111 .423 . .916 

VAR00025 87.54 67.747 .596 . .914 

VAR00026 87.92 68.722 .381 . .918 

VAR00027 88.20 68.276 .499 . .915 

VAR00028 87.69 69.528 .393 . .917 

VAR00029 87.30 68.283 .629 . .914 

VAR00030 87.29 68.851 .547 . .915 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

90.63 73.413 8.568 30 
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Lampiran 9 C-3  

Uji Daya Beda Aitem Dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Religiusitas 

 N % 

Cases 

Valid 196 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 196 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.942 .938 30 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.98 .142 196 

VAR00002 3.55 .538 196 

VAR00003 3.85 .361 196 

VAR00004 3.21 .547 196 

VAR00005 3.43 .582 196 

VAR00006 3.22 .553 196 

VAR00007 3.24 .431 196 

VAR00008 3.29 .455 196 

VAR00009 3.34 .474 196 

VAR00010 3.47 .501 196 

VAR00011 3.75 .434 196 

VAR00012 3.66 .474 196 

VAR00013 3.28 .450 196 

VAR00014 3.18 .388 196 

VAR00015 3.05 .369 196 

VAR00016 3.89 .316 196 

VAR00017 3.71 .455 196 

VAR00018 3.71 .455 196 

VAR00019 3.34 .563 196 

VAR00020 3.43 .582 196 
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VAR00021 3.29 .545 196 

VAR00022 3.51 .501 196 

VAR00023 3.04 .356 196 

VAR00024 3.28 .450 196 

VAR00025 3.20 .400 196 

VAR00026 3.47 .501 196 

VAR00027 3.52 .501 196 

VAR00028 3.38 .487 196 

VAR00029 3.30 .458 196 

VAR00030 3.32 .468 196 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 

Minimum 

Variance 

Item Means 3.429 3.036 3.980 .944 1.311 .059 

Item Variances .218 .020 .338 .318 16.844 .005 

Inter-Item Covariances .076 -.108 .292 .400 -2.706 .005 

Inter-Item Correlations .335 -.434 .936 1.370 -2.156 .066 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 98.90 72.338 .236 . .942 

VAR00002 99.33 66.170 .739 . .938 

VAR00003 99.03 69.322 .578 . .940 

VAR00004 99.67 67.884 .526 . .941 

VAR00005 99.45 65.008 .808 . .937 

VAR00006 99.66 66.759 .649 . .939 

VAR00007 99.63 70.131 .362 . .942 

VAR00008 99.59 68.757 .525 . .940 

VAR00009 99.54 67.747 .636 . .939 

VAR00010 99.40 67.637 .612 . .940 

VAR00011 99.13 68.984 .521 . .940 

VAR00012 99.21 66.508 .802 . .938 

VAR00013 99.60 68.139 .617 . .940 

VAR00014 99.69 71.096 .257 . .943 

VAR00015 99.83 71.392 .224 . .943 

VAR00016 98.99 70.349 .467 . .941 

VAR00017 99.17 68.787 .521 . .940 
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VAR00018 99.17 68.325 .584 . .940 

VAR00019 99.54 65.470 .784 . .937 

VAR00020 99.45 65.285 .777 . .937 

VAR00021 99.59 65.874 .763 . .938 

VAR00022 99.37 67.394 .642 . .939 

VAR00023 99.84 70.975 .304 . .942 

VAR00024 99.60 71.452 .167 . .944 

VAR00025 99.68 68.271 .680 . .939 

VAR00026 99.40 66.016 .819 . .937 

VAR00027 99.36 66.836 .713 . .938 

VAR00028 99.49 66.210 .817 . .937 

VAR00029 99.58 68.716 .528 . .940 

VAR00030 99.56 70.699 .255 . .943 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

102.88 72.929 8.540 30 

 

  



117 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN D 

SKALA PENELITIAN 

 

D-1 Skala Penelitian Kepuasan Pernikahan 

D-2 Skala Penelitian Komunikasi Interpersonal 

D-3 Skala Penelitian Religiusitas 
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Assalamualaikum wr. Wb 

 Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan Anda untuk dapat 

berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner yang telah kami berikan 

berikut ini. Kuesioner ini diperlukan dalam penyusunan tugas akhir untuk 

program Strata-1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 Sebelum mengisi kuesioner ini, silahkan Anda mengisi form kesediaan 

untuk mengikuti penelitian pada kolom yang telah tersedia dan bacalah petunjuk 

pengerjaan dengan baik. Semua data yang Anda berikan akan dirahasiakan dan 

hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik. 

Atas kesediaan dan waktu yang telah diberikan, kami ucapkan terimakasih. 

 

 

        Hormat kami, 

 

        Peneliti 
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FORM KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN 

 

  Yang bertanda tangan di bawah ini : 

  Nama/Inisial   :………………………………….. 

  Usia    :………………………………….. 

  Usia Pernikahan  :………………………………….. 

  Pekerjaan   :…………………………………... 

  Durasi Bekera Perhari  : … jam 

  Jumlah Anak/Usia  : ………………/………………….. 

 Telah membaca semua pengantar dan penunjuk dengan cermat dan 

bersedia menjadi responden dan ikut berpartisipasi dalam memberikan 

jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

 

Magelang,……………………..2021 

 

 

 

              (……………………………) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Pada buku kuesioner ini terdapat 3 skala, yaitu 1, 2, dan 3. Masing-masing 

skala terdiri dari beberapa pernyataan. Bacalah pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan teliti. 

2. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sesungguhnya, dengan cara mensilang pada salah satu pilihan 

jawaban yang berada di sebelah kanan sebagai berikut: 

SS  : Bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan Anda 

S : Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan Anda 

TS  : Bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan Anda 

STS : Bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan Anda 

Contoh:  

Cara menjawab  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sangat akrab dengan kerabat 

pasangan saya 

 X   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sangat akrab dengan kerabat 

pasangan saya 

X  X  

 

3.  Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan 

pendapat, pikiran, atau perasaan Anda. 

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner ini dikembalikan, 

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 10 D-1  

Skala Penelitian  Kepuasan Pernikahan 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa tidak terlalu mengenal kerabat 

dan keluarga besar pasangan saya 

    

2. Saya jarang menghadiri acara yang 

diadakan oleh kerabat karena kesibukan 

saya 

    

3. Saya dan pasangan jarang menghadiri 

acara yang diadakan di lingkungan tempat 

tinggal kami 

    

4. Saya tidak merasa nyaman bercerita 

kepada suami saya mengenai segala 

sesuatu yang saya alami 

    

5. Pasangan saya tidak mampu memahami 

saya 

    

6. Saya tidak puas dengan kondisi keuangan 

dalam keluarga kami hingga saat ini 

    

7. Tak jarang saya menutupi perihal 

pendapatan saya kepada pasangan 

    

8. Terkadang saya berselisih paham perihal 

keuangan dengan pasangan karena kami 

kurang bisa mengatur keuangan dengan 

baik 

    

9. Saya dan pasangan tidak pernah saling 

memuji satu sama lain 

    

10. Saya merasa rasa cinta saya kepada 

pasangan memudar seiring berjalannya 

waktu 

    

11. Saya sangat akrab dengan kerabat 

pasangan saya 
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12. Saya dan pasangan pasti menyempatkan 

waktu untuk dating ketika kerabat dan 

teman pasangan saya mengadakan suatu 

acara 

    

13. Saya dan pasangan selalu menghadiri acara 

yang diadakan tetangga di  lingkungan 

tempat tinggal kami 

    

14. Saya merasa nyaman ketika bercerita 

mengenai segala sesuatu yang saya alami 

kepada pasangan saya 

    

15. Saya selalu berusaha menjadi pendengar 

yang baik bagi pasangan saya 

    

16. Pasangan saya mampu memahami saya     

17. Saya merasa puas dengan kondisi 

keuangan keluarga kami 

    

18. Saya dan pasangan selalu terbuka 

mengenai pendapatan kami masing-masing 

    

19. Saya dan pasangan tidak pernah berselisih 

paham perihal keuangan, karena  kami 

selalu mengatur keuangan dengan sebaik 

mungkin 

    

20. Saya dan pasangan selalu memuji satu 

sama lain 

    

21. Saya merasa pasangan saya tidak pernah 

memberikan hadiah kejutan untuk saya 

ketika momen penting seperti ulang tahun 

atau ulang tahun pernikahan 

    

22. Saya malas untuk meghadiri acara yang 

diadakan oleh keluarga pasangan saya 

    

23. Saya kurang mengenal baik keluarga 

pasangan saya 

    



124 

 

 
 

24. Saya dan pasangan  tidak memiliki 

kesamaan pandangan dalam menetapkan 

aturan di keluarga 

    

25. Saya dan pasangan memiliki cara pandang 

yang berbeda dalam mendidik anak 

    

26. Saya merasa risih dengan cara pasangan 

menunjukkan kasih sayangnya kepada saya 

    

27. Saya merasa kurang puas dengan 

hubungan seksual yang selama ini kami 

lakukan 

    

28. Saya kurang suka menghabiskan waktu 

hanya dengan pasangan 

    

29. Saya mencintai pasangan saya sampai saat 

ini 

    

30. Sesekali saya atau pasangan saya 

memberikan kejutan saat momen penting 

seperti ulang tahun atau ulang tahun 

pernikahan 

    

31. Saya selalu bersemangat untuk hadir ketika 

keluarga pasangan mengadakan acara 

    

32. Saya mengenal dengan baik keluarga besar 

pasangan saya 

    

33. Saya menjalin hubungan yang akrab 

dengan salah satu anggota keluarga 

pasangan  saya 

    

34. Saya dan pasangan memiliki kesamaan 

pandangan dalam menetapkan aturan di 

keluarga 

    

35. Saya senang dengan bagaimana cara 

pasangan menunjukkan kasih sayangnya 

kepada saya 
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36. Saya merasa puas dengan hubungan 

seksual yang selama ini kami lakukan 

    

37. Saya bahagia ketika menghabiskan waktu 

bersama dengan pasangan 

    

38. Saya senang pasangan selalu terbuka  

ketika dihadapkan pada suatu masalah 

    

39. Saya dan pasangan selalu berusaha untuk 

berpikir positif ketika dihadapkan pada 

masalah 

    

40. Saya dan pasangan selalu berusaha untuk 

memahami satu sama lain 

    

 

-TERIMAKASIH- 
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Lampiran 11D-2  

Skala Penelitian Komunikasi Interpersonal 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya jarang bercerita mengenai apa yang 

saya alami kepada pasangan saya 

    

2. Terkadang saya berbohong mengenai 

sesuatu yang mungkin menyakitkan 

pasangan 

    

3. Ada beberapa hal yang saya sembunyikan 

dari pasangan 

    

4. Saya malas mendegarkan cerita pasangan 

ketika bercerita mengenai masalah yang 

dihadapinya 

    

5. Terkadang saya tidak terlalu peduli dengan 

apa yang pasangan saya lakukan, begitu 

juga sebaliknya dengan pasangan saya 

    

6. Ada beberapa keputusan yang saya ambil 

tanpa persetujuan  pasangan saya 

    

7. Saya dan pasangan jarang mempedulikan 

satu sama lain terkait apa yang kami 

lakukan 

    

8. Terkadang saya curiga mengenai apa yang 

pasangan saya lakukan ketika tidak 

bersama saya 

    

9. Saat sedang dalam masalah, tak jarang 

saya berburuksangka dan menyalahkan 

pihak lain 

    

10. Terkadang saya dan pasangan kurang 

mampu memahami satu sama lain 

    

11. Saya selalu menceritakan apa yang saya 

alami kepada pasangan saya 
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12. Saya selalu berusaha jujur kepada 

pasangan saya meskipun terkadang 

melukai hatinya 

    

13. Tidak ada hal yang saya sembunyikan dari 

pasangan saya 

    

14. Pasangan saya selalu menatap mata saya 

dengan penuh perhatian ketika berbicara 

kepada saya 

    

15. Saya berusaha menjadi pendengar yang 

baik ketika pasangan saya bercerita 

mengenai masalah yang sedang 

dihadapinya 

    

16. Saya berusaha menenangkan pasangan 

saya ketika sedang dalam keadaan marah 

    

17. Saya selalu mendukung apa yang pasangan 

lakukan selama itu baik, begitu juga 

sebaliknya dengan pasangan saya 

    

18. Segala keputusan yang saya ambil selalu 

mendapat dukungan dari pasangan 

    

19. Saya dan pasangan selalu saling 

menyemangati satu sama lain dalam hal 

apapun 

    

20. Saya selalu percaya kepada pasangan saya 

mengenai apa yang dia lakukan ketika 

tidak bersama saya 

    

21. Salah satu dari kami mendominasi 

komunikasi dalam kehidupan rumah 

tangga 

    

22. Saya merasa pasangan saya tidak lebih 

berharga dari saya 
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23. Saya dan pasangan jarang mau mengalah 

dan lebih memilih untuk berantem ketika 

ada suatu permasalahan 

    

24. Saya selalu berpikir positif ketika 

dihadapkan pada masalah 

    

25. Saya dan pasangan mampu saling 

memahami satu sama lain 

    

26. Baik saya dan pasangan  tidak ada yang 

saling mendominasi jika berkomunikasi 

dalam  rumah tangga kami 

    

27. Saya menyadari betapa berharganya 

pasangan saya 

    

28. Saya dan pasangan selalu berusaha 

mengalah agar tercipta suasana yang 

nyaman 

    

 

-TERIMAKASIH- 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sesungguhnya, dengan cara mensilang pada salah satu pilihan 

jawaban yang berada di sebelah kanan sebagai berikut: 

SS  : Bila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut 

S : Bila Anda SETUJU dengan pernyataan tersebut  

TS : Bila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut 

STS : Bila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan 

tersebut 

Contoh:  

Cara menjawab  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya percaya akan adanya kehidupan 

setelah kehidupan di dunia ini 

 X   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya percaya akan adanya kehidupan 

setelah kehidupan di dunia ini 

X  X  

 

2. Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan 

pendapat, pikiran, atau perasaan Anda. 

3. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum kuesioner ini dikembalikan, 

jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan. 

 

          SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 12 D-3  

Skala Penelitian Religiusitas 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya percaya bahwa ada Tuhan selain Allah     

2. Tidak ada kehidupan setelah kehidupan di 

dunia ini 

    

3. Saya percaya bahwa ada beberapa orang 

yang tidak akan mengalami kematian 

    

4. Saya tidak mengerjakan sholat 5 waktu     

5. Saya tidak berpuasa ketika bulan ramadhan 

tiba 

    

6. Saya tidak menutup aurat karena menutup 

aurat adalah pilihan bukan kewajiban 

    

7. Saya suka memilih-milih teman yang akan 

saya bantu ketika mereka membutuhkan 

pertolongan saya 

    

8. Saya mudah emosi ketika dihadapkan pada 

masalah 

    

9. Saya kurang mengetahui tentang hal-hal apa 

saja yang agama saya larang 

    

10. Saya sesekali makan dan atau minum apa 

yang agama saya haramkan 

    

11. Saya percaya akan adanya kehidupan setelah 

kehidupan di dunia ini 

    

12. Saya percaya bahwa kematian itu pasti akan 

terjadi 

    

13. Saya mengerjakan sholat 5 waktu dengan 

tertib 

    

14. Saya selalu melaksanakan ibadah puasa 

ketika bulan ramadhan tiba 

    

15. Saya menutup aurat karena salah satu 

kewajiban yang harus dijalankan dalam 

agama saya 
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16. Saya berusaha untuk menolong ketika 

kerabat atau teman saya membutuhkan 

pertolongan 

    

17. Saya mencoba bersikap sabar ketika 

dihadapkan pada masalah 

    

18. Saya harus tetap membahagiakan orang tua 

meskipun saya sudah menikah 

    

19. Saya mengerti apa saja hal-hal yang dilarang 

dalam agama saya 

    

20. Saya tidak makan dan atau minum apa yang 

agama saya haramkan 

    

21. Saya sesekali masih melakukan zina bukan 

dengan pasangan saya 

    

22. Saya ingin berbagi hanya ketika saya 

memiliki banyak harta saja 

    

23. Saya tidak pernah bersilaturahmi dengan 

keluarga ataupun kerabat karena terhalang 

jarak 

    

24. Saya selalu berusaha taat dan menghindari 

perbuatan zina 

    

25. Saya berusaha untuk berbagi rejeki kepada 

sesame yang membutuhkan 

    

 

-TERIMAKASIH- 
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LAMPIRAN E 

TABULASI SKALA PENELITIAN 

 

E-1 Tabulasi Skala Penelitian Kepuasan Pernikahan 

E-2 Tabulasi Skala Penelitian Komunikasi Interpersonal 

E-3 Tabulasi Skala Penelitian  Religiusitas



 

 

 
 

1
3
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Lampiran 13 E-1  

Tabulasi Skala Penelitian Kepuasan Pernikahan 
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Lampiran 14 E-2  

Tabulasi Skala Penelitian Komunikasi Interpersonal 
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Lampiran 15 E-3  

Tabulasi Skala Penelitian Religiusitas 
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LAMPIRAN F 

UJI NORMALITAS, LINIERITAS, MULTIKOLINIERITAS DAN 

HIPOTESIS 

 

F-1 Uji Normalitas 

F-2 Uji Linieritas 

F-3 Uji Multikolinieritas 

F-4 Uji Hipotesis 
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Lampiran 16F-1 

 Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Minimu

m 

Maximu

m 

Percentiles 

25th 50th 

(Median) 

75th 

Kepuasan_Pernikaha 195 114.47 13.371 87 141 104.00 115.00 125.00 

Religiusitas 195 79.95 8.843 61 96 74.00 81.00 87.00 

Komunikasi_Interperso

nal 
195 82.19 14.990 50 108 74.00 85.00 93.00 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kepuasan_Pernikaha Religiusitas Komunikasi_Inter

personal 

N 195 195 195 

Normal Parametersa,b 
Mean 114.47 79.95 82.19 

Std. Deviation 13.371 8.843 14.990 

Most Extreme Differences 

Absolute .068 .126 .152 

Positive .068 .061 .103 

Negative -.056 -.126 -.152 

Kolmogorov-Smirnov Z .953 1.761 2.125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .324 .004 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 17 F-2  

Uji Linieritas Skala Kepuasan Pernikahan dengan Komunikasi Interpersonal 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.790 .624 .622 8.217 

The independent variable is KOMUNIKASI_INTERPERSONAL. 

 

Coefficients 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

KOMUNIKASI_INTERPERSONA

L 

.705 .039 .790 17.909 .000 

(Constant) 56.535 3.288  17.195 .000 

 

 

 

 

  

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 21654.192 1 21654.192 320.733 .000 

Residual 13030.341 193 67.515   

Total 34684.533 194    

The independent variable is KOMUNIKASI_INTERPERSONAL. 
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Skala Kepuasan Pernikhan dengan Religiusitas 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.709 .503 .500 9.454 

The independent variable is RELIGIUSITAS. 

 

Coefficients 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

RELIGIUSITAS 1.072 .077 .709 13.967 .000 

(Constant) 28.754 6.174  4.657 .000 

 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 17434.508 1 17434.508 195.064 .000 

Residual 17250.026 193 89.378   

Total 34684.533 194    

The independent variable is RELIGIUSITAS. 
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Lampiran 18 F-3  

Uji Multikolinieritas 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

KOMUNIKASI_INT

ERPERSONAL RELIGIUSITAS 

1 1 2.981 1.000 .00 .00 .00 

2 .016 13.578 .33 .42 .00 

3 .003 30.215 .67 .57 1.00 

a. Dependent Variable: KEPUASAN_PERNIKAHAN 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 40.536 5.361  7.562 .000      

KOMUNIKASI_INTE

RPERSONAL 

.535 .060 .599 8.966 .000 .790 .543 .383 .409 2.448 

RELIGIUSITAS .375 .101 .248 3.710 .000 .709 .259 .159 .409 2.448 

a. Dependent Variable: KEPUASAN_PERNIKAHAN 



153 
 

 

 
 

 

Lampiran 19 F-4  

Uji Hipotesis 

- Hipotesis Pertama 

- Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KEPUASAN_PERNIKAHAN 114.47 13.371 195 

KOMUNIKASI_INTERPERSONA

L 

82.19 14.990 195 

RELIGIUSITAS 79.95 8.843 195 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 91.59 130.91 114.47 10.776 195 

Residual -19.136 22.211 .000 7.917 195 

Std. Predicted Value -2.123 1.526 .000 1.000 195 

Std. Residual -2.405 2.791 .000 .995 195 

a. Dependent Variable: KEPUASAN_PERNIKAHAN 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .806a .649 .646 7.958 .649 177.854 2 192 .000 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, KOMUNIKASI_INTERPERSONAL 

b. Dependent Variable: KEPUASAN_PERNIKAHAN 
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- Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

Partial Corr 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KOMUNIKASI_INTERPERSONA

L 

82.19 14.990 195 

RELIGIUSITAS 79.95 8.843 195 

KEPUASAN_PERNIKAHAN 114.47 13.371 195 

 

Correlations 

Control Variables 

KOMUNIKA

SI_INTERPE

RSONAL 

RELIGIUSIT

AS 

KEPUASAN_

PERNIKAHA

N 

-none-a KOMUNIKASI_INTER

PERSONAL 

Correlation 1.000 .769 .790 

Significance (2-

tailed) 

. .000 .000 

Df 0 193 193 

RELIGIUSITAS Correlation .769 1.000 .709 

Significance (2-

tailed) 

.000 . .000 

Df 193 0 193 

KEPUASAN_PERNIKA

HAN 

Correlation .790 .709 1.000 

Significance (2-

tailed) 

.000 .000 . 

Df 193 193 0 

KEPUASAN_PERNIKA

HAN 

KOMUNIKASI_INTER

PERSONAL 

Correlation 1.000 .483  

Significance (2-

tailed) 

. .000 
 

Df 0 192  

RELIGIUSITAS Correlation .483 1.000  

Significance (2-

tailed) 

.000 . 
 

Df 192 0  

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
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LAMPIRAN G 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

G-1 Surat Izin Penelitian Fakultas 

G-2 Surat Pengantar Desa 
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Lampiran 20G-1 

 Surat Izin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 21G-2  

Surat Pengantar Desa 
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LAMPIRAN H 

DOKUMENTASI 
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